BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tahap | (Karakterisasi Morfologi Tanaman Kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour))

Penelitian morfologi tumbuhan tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour) yang dilakukan di Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri dan di
Laboratorium Biologi IAIN Tulungagung pada bulan Desember 2020 sampai
dengan April 2021. Karakteristik yang diamati pada pengamatan ini adalah
morfologi dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Hasil penelitian tersebut
menghasilkan data yang dideskripsikan sebagai berikut:

1. Morfologi Akar

Gambar 4.1 Struktur Akar Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok. pribadi)

Akar merupakan organ tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai penyokong
tubuh tumbuhan dan mengalami pertumbuhan pada cabang-cabangnya. Bagian
akar tanaman kelengkeng yang diamati adalah perawakan, sistem perakaran akar,

percabangan akar, dan warna dari akar tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
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Lour). Berikut merupakan hasil pengamatan pada morfologi akar tanaman

kelengkeng dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pengamatan Karakterisasi Morfologi Akar Tanaman Kelengkeng

No.

Karakteristik

Keterangan

1.

Perawakan

Pohon

Sistem Perakaran

Tunggang/menembus ke dalam tanah

Percabangan Akar

Memiliki serabut akar kecil yang panjang

2.
3.
4

Warna Akar

Coklat

Berdasarkan data hasil penelitian, tanaman kelengkeng (Dimocarpus

longan Lour) memiliki perawakan pohon dan akarnya kuat sehingga tidak mudah

roboh. Sistem perakaran pada tanaman kelengkeng termasuk ke dalam akar

tunggang (radix primaria). Akar tunggang tersebut memiliki fungsi yang

digunakan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan makanannya dan termasuk ke

dalam ciri pokok dari tanaman dikotil.”” Akar pada tanaman kelengkeng

(Diomocarpus longan Lour) membentuk cabang-cabang dan memiliki warna

coklat. Akar tanaman kelengkeng terus tumbuh pada bagian ujungnya yang

memiliki bentuk meruncing sehingga akar tersebut dapat menembus tanah.”®

2. Morfologi Batang

il

Gambar 4.2 Struktur Batang Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.

pribadi)

" Iyus Hendrawan, Teknologi Off-Season Tanaman Lengkeng pada Rumah Tanaman
Sebagai Upaya Memenuhi Kebutuhan Pasar. E-Journal Widya Eksakta, 2013. Vol. 1 No. 1
® Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: Gadjah

Mada University Press, 2011), hal. 91.
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Batang merupakan bagian dari organ tumbuhan yang berpembuluh dan
disebut dengan sumbu tumbuhan. Batang memiliki peranan untuk menyangga
daun, bunga dan buah.”® Bagian batang tanaman kelengkeng yang diamati yaitu,
jenis batang, arah tumbuh batang, bentuk batang, tipe percabangan, permukaan
batang dan warna batang. Berikut merupakan hasil pengamatan pada morfologi
batang tanaman kelengkeng dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pengamatan Karakterisasi Morfologi Batang Tanaman Kelengkeng

No. Karakteristik Keterangan
1. | Jenis Batang Berkayu

2. | Arah Batang dan Arah Tumbuh Cabang Tegak lurus

3. | Bentuk batang Bulat

4. | Tipe Percabangan Simpodial

5. Permukaan Batang Kasar

6. | Warna Batang Coklat

Berdasarkan data hasil pengamatan tersebut, tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) merupakan tanaman yang memiliki biji belah atau
dikotil. Tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) memiliki jenis batang
berkayu dan keras dengan tinggi pohon sekitar 15 m atau bahkan bisa lebih dan
memiliki banyak cabang. Tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)
memiliki arah batang dan arah tumbuh batang yang tegak lurus, yaitu memiliki
arah yang lurus ke atas.

Batang pada suatu tumbuhan memiliki tipe percabangan yang berbeda-
beda. Setiap tumbuhan terdapat batang yang bercabang dan tidak bercabang. Tipe
percabangan pada tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) tersebut adalah

percabangan simpodial. Percabangan simpodial merupakan percabangan batang

® Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, Cetakan 18 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2011), hal. 91.
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yang sulit ditentukan antara batang yang utama dengan percabangan batang. Hal
itu disebabkan karena hanya memiliki jarak beberapa meter dari permukaan tanah
batang dan kemudian terbagi menjadi cabang-cabang yang besar. Percabangan
simpodial tersebut dalam perkembangannya memungkinkan dapat menghentikan
pertumbuhan batang dan dapat kalah besar serta kalah cepat pertumbuhannya

dibandingkan dengan cabanganya.®

Gambar 4.3 Percabangan Simpodil pada Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour) (Sumber: dok. pribadi)

Permukaan pada batang memiliki berbagai jenis, misalnya licin, berusuk,
beralur dan bersayap. Permukaan pada batang tanaman kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour) memiliki permukaan yang kasar dan warna batang dari tanaman

kelengkeng adalah cokilat.

8 1hid, hal. 86.
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Daun merupakan bagian dari tumbuhan yang memiliki karakteristik

berwarna hijau dan mengandung Klorofil. Berikut merupakan morfologi daun

tanaman kelengkeng yang dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Pengamatan Morfologi Daun Tanaman Kelengkeng

No. Karakteristik Keterangan
1. | Letak Daun Ujung batang

2. | Filotaksis Berselang-seling

3. | Daun Penumpu (Stipula) Memiliki stipula

4. | Daun Majemuk atau Tunggal | Majemuk

5. | Bentuk Helaian Daun Memanjang

6. | Tepi Daun Bertepi rata

7. | Pangkal Daun Tumpul

8. | Ujung Daun Runcing

9. | Permukaan Atas Daun Halus, licin dan mengkilap
10. | Permukaan Bawah Daun Licin

11. | Pertulangan Daun Menyirip

12. | Tekstur Daun Seperti perkamen

13. | Warna Daun Muda Hijau muda

14. | Warna Daun Tua Hijau tua

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel, daun tanaman kelengkeng

memiliki morfologi yaitu letak daun berada di ujung batang, filotaksis berselang-
seling, memiliki daun penumpu (stipula), termasuk ke dalam daun majemuk,
memiliki bentuk helaian daun memanjang, tepi daun rata, pangkal daun tumpul,
ujung daun runcing, memiliki permukaan atas daun licin, permukaan bawah daun
licin, pertulangan daunnya menyirip, tekstur daun seperti perkamen, warna daun
ketika muda hijau, dan ketika tua warna daun hijau tua.

Daun tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) memiliki letak daun
yang terdapat di ujung batang. Filotaksis merupakan susunan letak daun.
Filotaksis pada daun tanaman kelengkeng yaitu berselang-seling. Tanaman

kelengkeng memiliki daun penumpu atau yang bisa disebut dengan stipula.
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Stipula merupakan daun kecil yang berfungsi untuk melindungi kuncup daun
ketika masih muda. Daun tanaman kelengkeng termasuk ke dalam daun majemuk
(folium compositum), yaitu daun yang susunannya terdapat pada satu tangkai yang
memiliki banyak helaian daun.®' Daun majemuk tersebut berasal dari suatu daun
tunggal yang torehnya terpisah antara satu dengan yang lainnya.

Bentuk helaian daun yaitu memanjang, disebut memanjang dikarenakan
memiliki perbandingan panjang dan lebar daun yang berbeda. Tepi daun pada
tanaman kelengkeng yaitu bertepi rata (integer) dan memiliki pangkal daun yang
tumpul dan memiliki ujung daun yang runcing. Pangkal daun tanaman kelengkeng
yang runcing ini memiliki bentuk pada bangun daun yang arahnya meruncing ke
atas.®? Ujung daun pada tanaman memiliki bentuk yang beraneka ragam. Ujung
daun tanaman kelengkeng yaitu runcing (acutus), yang berarti bahwa kedua tepi
daun tersebut di bagian kanan dan kiri ibu tulang daun sedikit demi sedikit

menuju ke arah atas dan pertemuannya terdapat pada puncak daun yang akan

membentuk sudut lancip yaitu lebih kecil dari 90°.

a b c

Gambar 4.4 (a) Tepi Daun Tanaman Kelengkeng; (b) Pangkal Daun
Tanaman Kelengkeng dan (¢) Ujung Daun Tanaman Kelengkeng (Sumber:
dok. pribadi)

81 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, Cetakan 18 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2011), hal. 49.
% Ibid., hal. 34
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Tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) memiliki daging daun
(intervenum) seperti perkamen, yaitu memiliki sifat daun yang tipis akan tetapi
daun tersebut cukup kaku sehingga ketika daun tersebut terkena hujan tidak
mudah patah atau robek. Permukaan atas dan bawah daun pada tanaman

kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) memiliki ciri yang sama yaitu licin.

-/ @

a b
Gambar 4.5 (a) Permukaan Atas Daun Tanaman Kelengkeng dan (b)
Permukaan Bawah Daun Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok. pribadi)

Daun tanaman kelengkeng memiliki daun penumpu yang terletak di bagian
dasar tangkainya atau yang biasa disebut dengan stipula. Susunan pertulangan

daun pada tanaman kelengkeng yaitu menyirip dan memiliki urat daun.

Pertulangan daun Urat daun

(b)

Gambar 4.6 (a) Pertulangan Daun Tanaman Kelengkeng dan (b) Urat Daun
Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok. pribadi)
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Warna daun pada tanaman kelengkeng ini terdapat dua macam warna, yaitu
warna hijau muda ketika daun masih muda yang terletak pada ujung batang dan
ujung cabang, sedangkan warna hijau tua ketika daun tersebut sudah dewasa atau

tua.

€ (b)

Gambar 4.7 (a) Daun Muda Tanaman Kelengkeng dan (b) daun Tua
Tanaman Kelengkeng (Sumber : dok. pribadi)

Daun pada setiap tumbuhan rentan terserang oleh hama. Terdapat beberapa
hama di bagian daun tanaman kelengkeng di Desa Wisata Jambu Kabupaten
Kediri yang ditemukan oleh peneliti. Hama tersebut adalah kutu daun atau disebut
dengan (Hemiptera: Aphididae). Hama atau kutu daun pada tanaman kelengkeng
ini adalah Aulacorthum solani yang memiliki warna kuning pucat atau kuning
kehijauan. Hama pada daun ini bersifat polifag dan berperan sebagai sumber dari
penyakit tanaman. Hal itu disebabkan karena morfologi dan senyawa kimia yang

terkandung dalam tanaman dapat memengaruhi jenis dari kutu daun tersebut.®®

8 Yani Maharani dkk. Kutudaun (Hempiptera: Aphididae) pada Gulma di Sekitar Lahan
Pertanian di Jawa Barat Beserta Kunci Identifikasinya, Jurnal Entomologi Indoneseia, Juli 2018,
VI. 15, No. 2 hal 74-84
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(b)

Gambar 4.8 (a) Hama Kutu Daun Perbesaran 1mm, (b) Hama Kutu Daun
Perbesaran 200 mm (Sumber: Dok. pribadi)

4. Morfologi Bunga

Bunga merupakan alat perkembangbiakan pada tumbuhan. Bunga pada

tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) memiliki bentuk kecil-kecil

dengan variasi warna putih. Bunga tanaman kelengkeng memiliki bau yang wangi

dan khas. Berikut merupakan morfologi bunga tanaman kelengkeng (Dimocarpus

longan Lour) yang dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Pengamatan Karakterisasi Morfologi Bunga Tanaman Kelengkeng

No. Karakteristik Keterangan
1. | Letak Bunga Ketiak daun
2. | Tipe Perbungaan Majemuk
3. | Brakte Atau Tidak Tidak brakte
4. | Bunga Bertangkai/Duduk Bertangkai
5. | Bunga Lengkap/Tidak Bunga lengkap
6. | Simetri Bunga Aktinomorf radial
7. | Kelamin Bunga Hermaprodit
8. | Kelipatan Bunga 5 mahkota
9. | Kedudukan Bakal Buah Hipogin
10. | Susunan Bunga Siklik
11. | Warna Bunga Putih kekuningan
12. | Dasar Bunga Cakram
13. | Bunga Majemuk/Tunggal Majemuk
Kelopak (Calyx)
14. | Jumlah Daun Kelopak 5
15. | Polisepalus/Gamosepalus Gamesepalus
16. | Bentuk Kelopak Lanset
17. | Warna Kelopak Hijau ketika masih kuncup dan agak
kekuningan ketika bunga sudah mekar
Mahkota (Corolla)
18. | Jumlah Daun Mahkota 4
19. | Polisepalus/Gamosepalus Polisepalus
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20. | Bentuk Mahkota Lanset
21. | Tetap Melekat/Bebas Tetap melekat
22. | Warna Mahkota Putih (berserabut)
Organ Kelamin Jantan (Andresium)
23. | Jumlah Stamen (Benang Sari) 8
24. | Stamen Fertile/Tereduksi Fertil
25. | Poliandrus -
26. | Epipetalus Epipetalus
27. | Bentuk Stamen Periuk
28. | Stamen Panjang/Pendek Panjang
29. | Diplostemon/Obdiplostemon Obdiplostemon
30. | Letak Kepala Sari Melekat dan terletak di ujung berwarna
putih kekuningan
Organ Kelamin Betina (Ginesium)
31. | Jumlah Karpel (Putik) 1
32. | Perlekatan Daun Buah Parakrap
33. | Superus/Seminiferus/Inferus Superus
34. | Jumlah Ruang Bakal Buah 2
35. | Jumlah Bakal Biji 1
36. | Letak Plasenta Axilar
37. | Jumlah Putik 1
38. | Rumus Bunga U
(R*P (5+5), A8, G 1)
39. | Diagram Bunga

Gambar 4.9 Bunga Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok. pribadi)
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Bunga tanaman kelengkeng memiliki morfologi yaitu, terletak pada ketiak
daun yang tergolong ke dalam bunga majemuk, yaitu bunga yang tumbuhnya
secara berkolompok. Bunga tanaman kelengkeng tidak memiliki brakte atau tidak
disertai daun penumpu dan termasuk ke dalam bunga bertangkai serta bunga
lengkap. Simetri pada bunga tanaman kelengkeng yaitu aktinomorf radial atau
bersimetri banyak yang dapat dibagi menjadi dua bagian.®*

Dasar bunga pada tanaman kelengkeng memiliki bentuk seperti cakram
(discus), yaitu letak putiknya memiliki kedudukan yang tinggi di antara bagian
bunga yang lain. Kedudukan bakal buah pada tanaman kelengkeng yaitu hipogin
(hypoginus) yang artinya hiasan bunga tersebut tertanam pada bagian dasar bunga
yang memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan dengan kedudukan dari
putik.®®

Bunga tanaman kelengkeng selain memiliki ciri khas berbau harum dan
juga terdapat hiasan bunga seperti mahkota (corolla) dan kelopak (calyx).
Mahkota atau serupa mahkota tanaman kelengkeng memiliki kelipatan bunga
sebanyak 5 mahkota dan susunan bunganya berada di satu lingkaran. Daun
mahkota pada tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) memiliki bentuk
lanset memanjang dan memiliki ciri khas adanya rambut-rambut halus pada
bagian mahkota tersebut. Bunga tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)
memiliki warna putih kekuningan dan memiliki susunan yang melekat satu sama

lainnya (polisepalus).

8 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2011), hal. 36.

8 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, Cetakan 18 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2011), hal. 157.
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Gambar 4.10 Mahkota Bunga Tanaman Kelengkeng (Sumber: Dok. pribadi)

Kelopak bunga atau serupa kelopak merupakan hiasan bunga yang biasanya
memiliki warna hijau. Kelopak atau serupa kelopak pada tanaman kelengkeng
berjumlah 5 dan memiliki sifat gamosepalus, yaitu berlekatan hanya pada bagian
bawah daun-daun kelopak. Kelopak pada tanaman kelengkeng memiliki bentuk
lanset. Kelopak kelengkeng ketika masih kuncup bewarna hijau. Ketika kelopak
bunga kelengkeng mekar, warna tersebut berubah menjadi sedikit hijau

kekuningan.

Kelopak bunga ketika masih kuncup Kelopak bunga ketika sudah mekar

|

Gambar 4.11 Kuncup Bunga pada Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.
pribadi)
Tanaman kelengkeng memiliki hiasan bunga yang disebut dengan tenda
bunga (perigonium) yang memiliki hiasan bunga serupa kelopak dan serupa

mahkota. Tipe perbungaan pada tanaman kelengkeng disebut dengan bunga banci
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atau tanaman yang memiliki dua organ kelamin, yaitu organ kelamin jantan
(andresium) dan organ kelamin betina (ginesium). Organ kelamin jantan
(andresium) pada tanaman disebut dengan benang sari (stamen) dan pada betina
disebut dengan putik (pistillum). Benang sari (stamen) pada tanaman kelengkeng
memiliki jumlah stamen atau benang sari sebanyak 8 dan memiliki warna putih.
Benang sari (stamen) berbentuk periuk memanjang dan pada bagian tangkainya
berwarna putik serta memiliki kepala tangkai yang lebih besar. Stamen pada
benang sari tanaman kelengkeng adalah fertil, yaitu secara langsung memiliki
pengaruh terhadap terjadinya proses penyerbukan dan pembuahan pada bunga itu
sendiri. Bagian bunga fertil tersebut adalah kepala putik (pistillum) dan benang
sari  (stamen).?® Benang sari tanaman kelengkeng termasuk ke dalam
obdiplostemon, yaitu benang sari pada bagian dalam berselang-seling dengan
daun tajuknya. Letak kepala sarinya berada di bagian pangkal atau ujung tangkai
sari. Kepala benang sari memiliki warna kuning terang yang terdapat butiran

serbuk sari berfungsi sebagai proses pembuahan.

@ ~

A
-

¥ = :
(a) (b)
Gambar 4.12 (a) Benang Sari dan (b) Kepala Benang Sari (Sumber: dok.
pribadi)

8 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)..., hal. 33
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Organ kelamin betina (ginesium) atau putik (pistillum) merupakan bagian
bunga yang memiliki terletak di bagian dalam. Putik tersusun dari daun yang telah
mengalami metamorfosis. Putik tersebut tersusun atas daun buah (carpellum) dan
daun buah yang secara keseluruhan menyusun putik. Putik tanaman kelengkeng
berjumlah satu. Putik tanaman kelengkeng termasuk ke dalam superus
(menumpang). Superus (menumpang) merupakan kedudukan bakal buah yang
lebih tinggi atau sama. Terdapat dua ruang bakal buah pada putik apabila dibelah
dan memiliki satu bakal biji. Bakal buah dari tanaman kelengkeng yaitu parakrap
(pistillum paracarpum). Putik pada tanaman kelengkeng memiliki letak plasenta

axilar yaitu terdapat di sudut tengah.®’

<

(a) ' (b) (©)
Gambar 4.13 (a) Putik Tanaman Kelengkeng; (B) Ruang Bakal Buah

Tanaman Kelengkeng; dan (C) Ruang Bakal Biji Tanaman Kelengkeng
(Sumber: dok. pribadi)

Rumus bunga merupakan gambaran yang terdiri dari susunan bunga yang
terdiri dari lambang, huruf, dan angka yang bertujuan untuk memberi tahu sifat-
sifat dan bagian-bagian pada bunga.®® Rumus bunga pada tanaman kelengkeng
adalah (§*P (5+5), A8, G1), artinya bunga berkelamin dua (hermaprodite),
memiliki simetri aktinomorf, memiliki jumlah tenda bunga sebanyak lima yang

terdiri dari serupa kelopak lima dan serupa mahkota lima, memiliki benang sari

8 1bid, hal. 187
% \bid, hal. 211
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berjumlah delapan dan putik berjumlah satu (monokarpel). Diagram bunga

merupakan gambaran melintang dari bagian-bagian bunga. Diagram bunga

digambar dalam bentuk skema.

Gambar 4.14 Diagram Bunga Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok. pribadi)

5. Morfologi Buah

Buah tanaman kelengkeng ini termasuk ke dalam buah yang memiliki

daging tebal dan memiliki rasa manis. Buah tanaman kelengkeng termasuk ke

dalam jenis buah sejati tunggal yang memiliki ruang bakal buah berjumlah satu

dan memiliki warna hijau kekuningan. Berikut merupakan morfologi dari buah

tanaman kelengkeng yang dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Pengamatan Karakterisasi Morfologi Buah Tanaman Kelengkeng

No. Karakteristik Keterangan
1. | Tipe Buah Buah sejati tunggal

2. | Bentuk Buah Bulat

3. | Warna buah mentah Putih kehijauan

4. | Warna buah masak Putih

5. | Daging Buah Tebal

6. | Warna daging buah Putih bening

Berdasarkan data hasil penelitian,

buah kelengkeng termasuk ke dalam tipe

buah sejati tunggal, bentuk buah bulat, warna buah mentah hijau, warna buah

masak putih, memiliki daging buah yang tebal dan memiliki warna daging buah

putih.
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Tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) termasuk ke dalam buah
yang memiliki ciri-ciri daging tebal dan memiliki rasa yang manis. Buah
kelengkeng memiliki bentuk bulat yang ditandai dengan warna putih ketika buah
tersebut masih mentah, sedangkan ketika sudah masak buah kelengkeng memiliki
warna putih bening. Buah tanaman kelengkeng termasuk ke dalam buah sejati
tunggal yang memiliki ruang bakal buah berjumlah satu dan memiliki warna hijau
kekuningan. Buah sejati tunggal merupakan buah sejati yang berasal dari satu
bunga dengan satu bakal buah yang memiliki satu biji.¥* Buah tanaman
kelengkeng termasuk ke dalam buah sejati tunggal yang berdaging. Buah
kelengkeng ini termasuk buah buni (bacca). Bagian buah kelengkeng yang

dimakan adalah salut bijinya (arillus).

Gambar 4.15 (a) Ruang Bakal Buah; (b) dan (c) Buah Kelengkeng; dan (d)
Daging Buah Kelengkeng di Bawah Mikroskop (Sumber: dok. pribadi)

8 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2011), hal. 71.
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6. Morfologi Biji

Biji merupakan alat perkembangbiakan utama yang mengandung lembaga
atau calon tumbuhan baru. Tanaman kelengkeng memiliki biji yang terletak pada
bagian buahnya. Berikut merupakan morfologi dari biji tanaman kelengkeng yang
dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Pengamatan Karakterisasi Morfologi Biji Tanaman Kelengkeng

No. Karakteristik Keterangan

1. | Kulit Biji Lapisan luar : bewarna hitam dan licin
Lapisan dalam : halus, berselimut

2. Inti biji Terdapat lembaga dan putih lembaga

3. | Jumlah biji 1

4. | Bentuk biji Bulat

Berdasarkan data hasil penelitian, kulit biji tanaman kelengkeng terdiri dari
dua lapisan yaitu, lapisan luar dan lapisan dalam. Lapisan luar biji (testa) tanaman
kelengkeng ini licin dan berwarna hitam yang berfungsi sebagai pelindung utama
pada bagian biji yang terdapat di dalam. Sedangkan pada lapisan dalam biji
memiliki lapisan yang tipis dan berwarna putih. Kulit biji (spermodermis)
berkembang dari selaput bakal biji (integumen). Kulit biji berfungsi guna
melindungi biji dari kerusakan dan kehilangan zat-zat yang terdapat di dalam biji.
Oleh karena itu, kulit biji diselubungi dengan kutikula. Kulit biji ini memiliki
peranan yang penting dalam pemecaran biji atau perkembangan biji.*°

Inti biji pada tanaman kelengkeng merupakan semua bagian biji yang
terdapat di dalam biji tanaman kelengkeng tersebut. Inti biji sering disebut dengan
isi biji yang terdiri dari lembaga (embryo) dan putih lembaga (albumen). Lembaga

(embryo) merupakan calon individu baru dari bakal biji yang akan membentuk

% Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2011), hal. 60-62.
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biji. Sedangkan putih lembaga (albumen) merupakan jaringan yang terdapat di biji
yang mengandung cadangan makanan untuk masa perkecambahan.” Tanaman
kelengkeng memiliki biji yang berjumlah satu dan kelengkeng ini memiliki ciri
khas yaitu bentuk bijinya tidak terlalu besar, berbentuk bulat dan memiliki warna
hitam, dikarenakan biji dari kelengkeng ini dilapisi oleh daging buah yang
memiliki rasa manis. Pada biji tanaman kelengkeng mengandung senyawa kimia
yaitu tanin dan saponin yang berfungsi sebagai pertahanan pada akar, biji dan

buah.*

@ " ®)
Gambar 4.16 (a) Biji Tanaman Kelengkeng dan (b) Irisan Melintang Biji
Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok. pribadi)

B. Hasil Penelitian Tahap Il (Pengembangan Majalah)

Pengembangan Majalah Karakterisasi Morfologi Tanaman Kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) di Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri ini dengan
menggunakan model ADDIE. Pengembangan majalah tersebut dilakukan sampai
dengan tahap implementasi (implementation). Hasil penelitian tahap 1l dijabarkan

sebagai berikut:

%1 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, Cetakan 18 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2011), hal. 247.
% N. Hidayah, Pemanfaatan Senyawa Metabolit Sekunder Tanaman (Tanin dan Saponin)
dalam Mengurangi Emisi Metan Ternak Ruminansia, Jurnal Sains Peternakan Indonesia, Vol. 11,
No. 2 Juli-Desember 2016, hal. 94.
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1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dalam mengembangkan produk dalam penelitian, yaitu Majalah
Karakterisasi Morfologi Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) di Desa
Wisata Jambu Kabupaten Kediri. Analisis dibagi menjadi dua, yaitu analisis
kebutuhan dan analisis kinerja. Analisis ini diawali dari analisis kebutuhan yaitu,
menganalisis Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan, wawancara dosen pengampu, dan angket yang disebarkan
ke mahasiswa melalui google form yang sudah menempuh mata kuliah Anatomi
dan Morfologi Tumbuhan.

Pertama, Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dilakukan untuk
mengetahui dan menentukan indikator yang digunakan dalam pengembangan
bahan ajar yang dibuat. Berikut merupakan hasil analisis dari RPS mata kuliah
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan:

Mata Kuliah : Anatomi dan Morfologi Tumbuhan
Program Studi : Tadris Biologi
SKS : 3 SKS

Tabel 4.7 Analisis Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan

Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Jenis Media
Pembelajaran Pembelajaran
Memahami struktur [1. Bagian-bagian daun [1. Ceramah Majalah
morfologi daun 2. Daun lengkap dan [2. Diskusi
tidak lengkap 3. Tanya jawab
3. Alat-alat tambahan
pada daun
4. Upih atau pelepah
daun
5. Tangkai daun
6. Helaian daun
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7. Bentuk daun

8. Ujung daun

9. Pangkal daun
10.Susunan tulang daun
11.Tepi daun
12.Daging daun
13.Warna daun
14.Permukaan daun
15.Daun majemuk

Memahami struktur
morfologi batang

1. Sifat-sifat batang

2. Tugas batang

3. Bentuk batang

4. Arah tumbuh batang

5. Percabangan  pada
batang

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tanya jawab

Majalah

Memahami struktur
morfologi akar

1. Bagian-bagian akar
Sistem perakaran
Sifat dan  tugas
khusus akar

SRS

=

Ceramah
Diskusi
3. Tanya jawanb

N

Majalah

Memahami struktur
morfologi bunga

Bagian-bagian bunga
Kelamin bunga
Simetri bunga

Dasar bunga dan
bentuk dasar bunga
Perhiasan bunga
Tenda bunga

Benang sari

Putik

. Bakal buah

10.Bakal biji

11.Bunga majemuk

roODdPE

© O N OO

=

Ceramah
Diskusi
3. Tanya jawab

N

Majalah

Memahami struktur
morfologi buah dan
biji

1. Pengertian buah

2. Buah semu

3. Buah sungguh/sejati
(tunggal, ganda,
majemuk)

4. Bagian-bagian biji

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tanya jawab

Majalah

Berdasarkan tab

el 4.7 mengenai analisis Rencana Pembelajaran Semester

(RPS) mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan, mahasiswa diharapkan

mampu untuk memahami struktur morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan

biji. Analisis RPS selanjutnya, yaitu memiliki jumlah SKS sebanyak 3 SKS

dengan rincian 2 SKS pembelajaran dikelas dan 1 SKS di luar kelas. Kegiatan

pembelajaran 2 SKS tersebut dilakukan dengan cara ceramah, diskusi dan tanya
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jawab yang membutuhkan media pembelajaran. Indikator RPS yang digunakan
dalam mengembangkan majalah mengenai karakteristik tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) adalah materi mengenai morfologi akar, batang, daun,
bunga, buah dan biji.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan dosen
pengampu mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan pada tanggal 7
Februari 2021 mengenai kegiatan pembelajaran Anatomi dan Morfologi
Tumbuhan yang meliputi morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji
terdapat beberapa kendala yang dialami pada saat pembelajaran online maupun
offline. Menurut beliau, pada saat pembelajaran online sulit menjelaskan bagian-
bagian dari morfologi tumbuhan secara detail. Pembelajaran offline kendalanya
yaitu ada yang tidak begitu menarik dengan mata kuliah tersebut, ada yang tidak
begitu responsif, tidak menyukai mata kuliah tersebut, dan media pembelajaran
yang digunakan kurang menarik. Kegiatan pembelajaran mata kuliah Anatomi dan
Morfologi tumbuhan dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
diskusi. Sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu, buku,
jurnal dan materi yang ada di Power Point Text (PPT). Menurut beliau, indikator
pencapaian kompetensi sudah tercapai dengan baik. Beliau juga menyampaikan
bahwa media pembelajaran yang digunakan sudah banyak, akan tetapi perlu
dikembangkan media pembelajaran lain seperti majalah. Media pembelajaran
tersebut dapat digunakan dalam referensi atau sumber belajar dalam kegiatan
pembelajaran di kelas maupun diletakkan dalam perpustakaan jurusan. Media

pembelajaran berupa majalah tersebut dapat disajikan dengan lengkap seperti
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materi dan gambar dari morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji,
sehingga dapat lebih menarik dan memotivasi belajar mahasiswa dalam
memahami materi tersebut.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan bahan ajar yang telah
disebarkan ke Mahasiswa Tadris Biologi yang telah menempuh mata kuliah
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan, terdapat 43 mahasiswa yang telah mengisi
angket analisis kebutuhan tersebut melalui google form. Hasil dari angket tersebut
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

No. Pertanyaan Persentase Jawaban Mahasiswa
1. | Apa yang Anda ketahui mengenai | Sebagain besar mahasiswa
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan? mengetahui mengenai Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan
2. | Apakah Anda mengalami kesulitan | 74,4% menjawab tidak
dalam mempelajari mata kuliah | 25,6% menjawab ya
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan
(khusunya pada materi morfologi akar,
batang, daun, bunga, buah dan biji
pada tumbuhan Angiospermae)?
3. | Apakah Anda memiliki buku pegangan | 44,2% menjawab sudah
untuk mempelajari materi pada mata | 55,8% menjawab belum
kuliah  Anatomi dan  Morfologi
Tumbuhan (khusunya pada materi
morfologi akar, batang, daun, bunga,
buah dan biji pada tumbuhan
Angiospermae)?
4. | Apakah dalam kegiatan pembelajaran | 67,4% menjawab ya
Bapak/lbu Dosen menggunakan media | 32,6% menjawab tidak
pembelajaran  khusus untuk mata
kuliah  Anatomi dan  Morfologi
Tumbuhan (khusunya pada materi
morfologi akar, batang, daun, bunga,
buah dan biji pada tumbuhan
Angiospermae)?
5. | Apakah dengan media pembelajaran | 72,1% menjawab sudah
atau buku tersebut Anda dapat | 27% menjawab belum
memahami  dan  mempraktekkan
dengan cara mencandra tumbuhan
secara langsung (khusunya pada materi
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morfologi akar, batang, daun, bunga,

kompetensi pada RPS Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan pada materi
morfologi akar, batang, daun, bunga,
buah dan biji sudah tercapai
maksimal?

buah dan biji pada tumbuhan
Angiospermae)?
Menurut Anda, apakah indikator | 69,8% menjawab sudah

30,2% menjawab belum

Apakah Anda membutuhkan bahan
ajar alternatif lain yang dapat
digunakan untuk mempelajari mata
kuliah  Anatomi dan  Morfologi
Tumbuhan pada materi morfologi akar,
batang, daun, bunga, buah dan biji?

100% menjawab ya

Apakah sudah ada media pembelajaran
berupa majalah mengenai morfologi
akar, batang, daun, bunga, buah dan
biji pada tumbuhan di mata kuliah
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan?

90,7% menjawab belum
9,3% menjawab sudah

Apakah  menurut  Anda  perlu
dikembangkan media pembelajaran
berupa majalah mengenai morfologi
akar, batang, daun, bunga, buah dan
biji?

100% menjawab ya

10. | Bagaimana
pembelajaran
inginkan?

pengembangan  media
majalah yang Anda

88,4%  menjawab  dilengkapi
dengan gambar yang sesuai

2,3% menjawab dijelaskan dengan
bahasa yang mudah dipahami,
dilengkapi dengan gambar yang
sesuai, ditambahkan kuis atau teka-
teki silang

2,3% menjawab diisi dengan
gambar dan keterangan yang jelas
2,3% menjawab diisi dengan
materi, gambar dan keterangan
2,3% menjawab diisi dengan
gambar dan penjelasan

2,3% menjawab diisi dengan
materi, gambar, penjelasan yang
menarik, efektif dan jelas

11. | Apakah dengan dikembangkannya
media pembelajaran berupa majalah
lebih efektif dan terbantu dalam
memahami materi morfologi akar,
batang, daun, bunga, buah dan biji
pada tumbuhan?

100% menjawab ya

Berdasarkan hasil jawaban angket analisis kebutuhan bahan ajar tersebut,

dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Pertanyaan pertama, “Apa yang Anda ketahui mengenai Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan?”, hasil jawaban adalah sebagian besar mahasiswa sudah
memahami mengenai Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dan terdapat beberapa
mahasiswa yang menjawab dengan kurang tepat dikarenakan ada mahasiswa yang
belum mengetahui Anatomi dan Morofologi Tumbuhan.

Pertanyaan kedua, yaitu “Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
mempelajari mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan (khususnya pada
materi morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji pada tumbuhan
Angiospermae)?”, 74,4% mahasiswa menjawab bahwa mengalami kesulitan pada
saat mempelajari mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dan 25,6%
mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari mata kuliah tersebut.

Pertanyaan ketiga, “Apakah Anda memiliki buku pegangan untuk
mempelajari materi pada mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan
(khusunya pada materi morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji pada
tumbuhan Angiospermae)?”, hasilnya yaitu 58,8% tidak memiliki buku pegangan
dan 44,2% memiliki buku pegangan. Mahasiswa yang menjawab memiliki buku
pengangan dalam mempelajari Anatomi dan Morfologi Tumbuhan, yaitu seperti
buku cetak Morfologi Tumbuhan penerbit IPB Press, Campbell, Anatomi
Tumbuhan karya Sri Mulyani E.S dan buku Morfologi Tumbuhan karya
Gembong Tjitrosoepomo. Mahasiswa yang tidak memiliki buku pegangan dalam
mempelajari materi tersebut menjawab menggunakan jurnal, artikel ilmiah,

makalah dan materi-materi dari dosen.
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Pertanyaan keempat, “Apakah dalam kegiatan pembelajaran Bapak/Ibu
Dosen menggunakan media pembelajaran khusus untuk mata kuliah Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan (khusunya pada materi morfologi akar, batang, daun,
bunga, buah dan biji pada tumbuhan Angiospermae)?”, hasilnya yaitu 32,6%
dosen tidak menggunakan media pembelajaran khusus, sedangkan 67,4% dosen
menggunakan media pembelajaran khusus khusus seperti buku, Power Point Text
(PPT), YouTube, E-Learning, jurnal, audio dan media audio visual berupa slide
PPT dan terdapat mahasiswa yang masih belum paham memahami materi
menggunakan media yang digunakan oleh Bapak/Ibu dosen.

Pertanyaan kelima, “Apakah dengan media pembelajaran atau buku
tersebut Anda dapat memahami dan mempraktekkan dengan cara mencandra
tumbuhan secara langsung (khusunya pada materi morfologi akar, batang, daun,
bunga, buah dan biji pada tumbuhan Angiospermae)?”, hasilnya yaitu 72,1%
mahasiswa sudah dapat memahami dan mempraktekkan dengan cara mencandra
tumbuhan secara langsung di lapangan dan 27,9% belum dapat memahami dan
mempraktekkan dengan cara mencandra tumbuhan.

Pertanyaan keenam, “Menurut Anda, apakah indikator kompetensi pada
RPS Anatomi dan Morfologi Tumbuhan pada materi morfologi akar, batang,
daun, bunga, buah dan biji sudah tercapai maksimal?”, hasilnya yaitu 69,8%
sudah dan 30,2% belum.

Pertanyaan ketujuh, “Apakah Anda membutuhkan bahan ajar alternatif lain
yang dapat digunakan untuk mempelajari mata kuliah Anatomi dan Morfologi

Tumbuhan pada materi morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji?”,
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hasilnya yaitu 100% mahasiswa membutuhkan bahan ajar alternatif lain yang
dapat digunakan untuk mempelajari dan memahami mata kuliah Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan pada materi morfologi akar, batang, daun, bunga, buah, dan
biji.

Pertanyaan kedelapan, “Apakah sudah ada media pembelajaran berupa
majalah mengenai morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji pada
tumbuhan di mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan?”, hasilnya yaitu,
90,7% menjawab belum adanya media pembelajaran berupa majalah mengenai
morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji pada tumbuhan pada mata
kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dan 9,3% menjawab sudah ada media
pembelajaran berupa majalah.

Pertanyaan kesembilan, “Apakah menurut Anda perlu dikembangkan media
pembelajaran berupa majalah mengenai morfologi akar, batang, daun, bunga,
buah dan biji?”, hasil jawaban adalah 100% ya yang berarti bahwa mahasiswa
setuju apabila dikembangkan media pembelajaran berupa majalah morfologi
tumbuhan sebagai salah satu sumber belajar.

Pertanyaan kesepuluh, “Bagaimana pengembangan media pembelajaran
majalah yang Anda inginkan?”, hasil jawabannya adalah 88,4% menjawab
dilengkapi dengan gambar yang sesuai, 2,3% menjawab dijelaskan dengan bahasa
yang mudah dipahami, dilengkapi dengan gambar yang sesuai, ditambahkan kuis
atau teka-teki silang, 2,3% menjawab diisi dengan gambar dan keterangan yang

jelas, 2,3% menjawab diisi dengan materi, gambar dan keterangan, 2,3%
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menjawab diisi dengan gambar dan penjelasan, dan 2,3% menjawab diisi dengan
materi, gambar, penjelasan yang menarik, efektif dan jelas.

Pertanyaan kesebelas, 100% mahasiswa menjawab “ya” dengan
dikembangkannya media pembelajaran berupa majalah lebih efektif dan terbantu
dalam memahami materi morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji pada
tumbuhan.

Berdasarkan hasil jawaban keseluruhan dari angket analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah memahami materi Anatomi
dan Morfologi tumbuhan dan terdapat mahasiswa yang belum memahami serta
mengetahui mengenai materi Anatomi dan Morfologi Tumbuhan khususnya pada
morfologi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Hal tersebut diakibatkan
karena mahasiswa masih sulit dalam membedakan bagian-bagian morfologi
tumbuhan. Media pembelajaran saat ini yang digunakan kebanyakan dalam
bentuk soft file, buku, jurnal dan Power Point Text (PPT) sehingga perlu
menggunakan media pembelajaran yang lebih variasi dan menarik. Media
pembelajaran yang dikembangkan yaitu majalah. Responden (mahasiswa) setuju
apabila dikembangkan media pembelajaran berupa majalah Karakterisasi
Morfologi Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) agar media
pembelajaran yang dimiliki lebih menarik, bervariasi dan menambah wawasan
dalam mempelajari Anatomi dan Morfologi Tumbuhan.

2. Desain (Design)
Tahap desain produk merupakan rancangan dari media pembelajaran yang

dikembangkan vyaitu majalah mengenai karakterisasi morfologi tanaman
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kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). Majalah ini memuat beberapa komponen
yaitu, halaman sampul (cover) depan, kata pengantar, selayang pandang, daftar isi,
ayat Al-Qur’an tentang tumbuhan, morfologi tumbuhan, tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour), morfologi tanaman kelengkeng (akar, batang, daun,
bunga, buah, dan biji), kandungan tanaman kelengkeng, manfaat tanaman
kelengkeng, budidaya tanaman kelengkeng di Desa Wisata Jambu Kabupaten
Kediri, hama dan penyakit tanaman kelengkeng, teka-teki silang (TTS), daftar
rujukan, profil penulis dan halaman sampul (cover) belakang. Berikut merupakan
deskripsi dari komponen-komponen media pembelajaran majalah:

a. Halaman Sampul (cover) Depan

TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour)
DI DESA WISATA JAMBU
KABUPATEN KEDIRI

Disusun oleh:
Ananda Damayanti SAS W,
Haslinda Yfﬁ Agustin

JURUSAN TADRIS BIOLOGI
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG
2021

Gambar 4.17 Halaman sampul (cover) depan (Sumber: dok. pribadi)
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Halaman sampul atau cover menggunakan jenis kertas yang sesuai dengan
standar 1SO, vyaitu kertas art paper A4 dengan ukuran 21 x 29,7 cm.* Cover
majalah dan komponennya menggunakan orientasi potrait. Cover majalah
memiliki warna latar belakang hijau dengan kombinasi hijau pupus. Gambar
tanaman kelengkeng tersebut diletakkan di cover dikarenakan mewakili materi
atau topik yang dibahas di dalam majalah yaitu mengenai morfologi tanaman
kelengkeng. Cover dari majalah Karakterisasi Morfologi Tanaman Kelengkeng ini
menggunakan jenis font Times New Roman (TNR) dan menggunakan ukuran yang
berbeda-beda. Cover ini memuat judul majalah, gambar mengenai objek
penelitian yaitu tanaman kelengkeng, nama pengarang, nama dosen pembimbing,
nama dosen ahli materi, media dan dosen pengampu, logo IAIN Tulungagung dan
nama instansi yang meliputi nama jurusan, nama fakultas, nama perguruan tinggi
dan tahun. Tulisan kata “majalah” menggunakan font Times New Roman dengan
ukuran 48 pt dan penulisan tersebut menggunakan huruf kapital semua dan
menggunakana latar bewarna hijau pupus. Judul “Karakterisasi Morfologi
Tanaman Kelengkeng kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) di Desa Wisata
Jambu Kabupaten Kediri” menggunakan font Times New Roman dengan ukuran
20 pt menggunakan huruf kapital dengan latar bewarna hijau muda. Kalimat
“Disusun oleh” menggunakan font Times New Roman dengan ukuran 16 pt dan
menggunakan latar bewarna hijau muda serta pada tulisan instansi menggunakan

font Times New Roman dengan ukuran 18 pt dan di cetak tebal atau bold.

% Lasa Hs dan Purwani lIstiana, Penyususnan Artikel Publikasi Sekunder, (Jakarta:
Universitas Terbuka , 2014), hal. 9.
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b. Komponen Majalah

Komponen majalah berisi mengenai isi pada majalah yang memuat kata
pengantar, selayang pandang, daftar isi, ayat Al-Qur’an tentang tumbuhan,
morfologi tumbuhan, tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour), morfologi
tanaman kelengkeng (akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji), kandungan
tanaman kelengkeng, manfaat tanaman kelengkeng, budidaya tanaman
kelengkeng di Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri, hama dan penyakit tanaman
kelengkeng, teka-teki silang (TTS), daftar rujukan, dan profil penulis. Komponen
majalah secara keseluruhan diketik dengan menggunakan jenis fonts yang sama
yaitu Times New Roman (TNR). Ukuran huruf yang digunakan dalam penulisan
majalah berbeda-beda, yaitu pada bagian sub bab menggunakan ukuran 18 pt,
ditulis menggunakan huruf kapital semua dan bold atau dicetak tebal, sedangkan
pada bagian isi materi menggunakan ukuran 14 pt dengan masing-masing spasi
1,5 lines. Warna tulisan di majalah secara keseluruhan yaitu hitam. Secara
keseluruhan, bagian kanan dan kiri pada majalah diberi hiasan shape persegi
panjang berwarna hijau yang dipadukan dengan shapes jenis rounded rectangle
berwarna putih sehingga terdapat garis lengkung yang ada di bagian atas dan
bawah sebelah kiri maupun kanan. Halaman yang digunakan dalam penulisan
majalah menggunakan footer jenis austere (even page) dan (odd page). Berikut

merupakan penjabaran desain dari komponen-komponen majalah:
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1) Halaman Kata Pengantar

| KATAPENGANTAR |

Puji syukour penulis panjatkan stas rabmat dan kenmia-Mya, sehingza
majalah mengenai Karskterisasi DMorfologi Tanasman  Felengkens
(Dimocarpus Jongar Lour) di Desa Wisata JTamba Kabupaten Fediri dapa
terselessikan Tidak hupa, penulis vpeapkan terimabesih kepada selumb
pihak yangz terlibat baik secara langsmme maupun tidak langzung hingza
dapat terselesaficannya majalah ini

Majalsh Karakderizasi Morfologi Tanaman Eelenghens (Dimoearpus
lovger: Lowr) di Dess Wisata Jambu Kabupaten Fediri inl berisi mengena
ayat Al-Qur’an tentang tumbuhan, morfologi tenbuhan, profil Desa TWisata
Taroku Fabupaten Fediri, talsonomi dan lan tanarman kel
marfologi akar, batanz, bunga, bush dan biji, kandunzan kelengkeng
manfast kelengienz, budidsyva kelenghenz di Desa Wissta Tambu,
dan peryaldmya dan Teka-Teki Silang (TTE). Majalah ind disunm sebaza
referensi sty literatr goma mempelajari Anatormd dan  Morfologd
Tumbuhan hizjalah ini disusun dengan sebalc rmgkin agar dapar lebik
menarik dan tidak bosan membacarya,

Penulis mesvadari bahwa dalam pemyusanan majalsh ind mesib
terdapat kelourangan baik dari segi materi, media magmm penyajiarmya
Oleh sebab iy, kritik dam saran vang membangu sangat diharaplon wiiul
menibenahi kelwangan tersebut sehingea menjadi lebik badc lagi.

Tulungagume, April 202

- Kamnhasw it Moniologi Tasamen Kebonghary Dimssarma langan ||

Gambar 4.18 Halaman Kata Pengantar (Sumber: dok. pribadi)

Halaman kata pengantar merupakan bagian awal yang berisi mengenai
pendahuluan umum yang disampaikan secara singkat. Halaman kata pengantar
berisi mengenai ucapan terimakasih penulis kepada pihak yang terlibat dalam
penyusunan majalah Karakterisasi Morfologi Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour). Bagian halaman kata pengantar ini juga berisi uraian mengenai

komponen-komponen yang terdapat di dalam majalah.
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2) Halaman Selayang Pandang

| SELAYANGPANDANG |

Salam Lestari!!!

Salam Konservasi!!!!

Morfologi tumbuban dapat disrtikan sebagai ilnm biologi vanz
nempelajari mengenai benfuk dan strultur dari tubuh twmbub-tumbuban,
forfologi tumbuban i hawva berfokus pada bagian lusr susunsn dari
abih fumibuham, Morfologi tumbaban vang dapat diamsti melipati struktur
abub twebohan seperti akar, batang dam, bunga, bush dan b
mbuhan memiliki macam jenis seperti sayuran dan buah-buahan Buah
cang mamilild kandunzan viamin C :zlsh sanmyva adalsh Kelengikens
treocarpus longan Lour).
Majalah ini dikembangkan karems minimnyas media pemabelsjaran
dlalzm mempelajari mata koalizh Anaromi dan Morfologi Tambuhan Akibat
va media pembelsjaran tersebut, penulis mencobe ik menyusun
media pembelsjaran bempa majalsh yang diharapkan dapat digunakan
pebagal referensi dalam mempelsjari morfologi fonbuben, Majalah i

Gambar 4.19 Halaman Selayang Pandang (Sumber: dok. pribadi)

Selayang pandang merupakan bagian yang berisi mengenai ulasan singkat
dari topik yang diangkat di dalam majalah. Selayang pandang tersebut berisi
penjelasan sekilas mengenai morfologi tumbuhan dan tujuan dikembangkannya

media pembelajaran berupa majalah.
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3) Halaman Daftar Isi

DAFTAR ISI

Sampul Luar
Ayat Al-Qur'an tentans Tumbuhan
Profil Desa Wisata Jambu Ksbupaten Fedird.
Morfolegi Tumbuhan ...

Tanamsn Kelenskeng [Dimocapus longa Lowr) .o
Morfologi Akar ...
Morfologi Batang .

Morfologi Bungs ..
Marfologi Buah .
Morfolegi Biji .......

Eudidayz Kalengkenz di Desz Wizzta Jambn Eabupaten Kedimi . 3
Hama dan Pemyakit Taneman Kelengkeng ..
Taka Teki Silang (TTS) ...

- TP T I W S —"p—

Gambar 4.20 Halaman Daftar Isi (Sumber: dok. pribadi)

Halaman daftar isi merupakan bagian yang berisi mengenai urutan isi atau
materi dari majalah karkterisasi morfologi tanaman kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour) yang bertujuan untuk mempermudah pembaca mencari materi yang

akan dibaca dan dipelajari.
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4) Halaman Ayat Al-Qur’an mengenai Tumbuhan

AYAT AL-QUR’AN TENTANG TUMBUHAN

Imu untuk mengenal twmbuban pads sast ini telsh mengalami
majuan yang saugat pesat, sehingga ilmu pengetabuan yang pada
va hanya terdapat satu cabang ilnm tumbuban sekarang menjadi fmu
vang dapat berdiri sendiri. Berbagai macam ilmu yang berdiri sendini salah
va adalah morfologi Morfologi tumbuhan merupakan ilmu
2 yang mempelsjari bentuk dan susunan dari tumbuhan
Jorfologi tumbuhan tidak hanya membahas mengensi bentuk dari
uhan tersebut, akan tetapi juga membahss mengensi fongsi-fangsi dan
al mula dari bentuk dan susunan tumbuhan tersebut (Gembong, 2011).

Diantara avat Al-Qur'an yang bahas temtang
uhan adalah Qs. Al-An’am ayat 99:

250 F oG .4 GRS U JL2 5. 350 e M0 545
IG5 Gy A5 25, 3,3 i 25, C2 50
SENG 506 AN 52 oI o BRn G o
@ 5paaiss Ty 3 Y A SR RS0 2 22
LCVRFI P PO~ N

L

“Dan Dialah yang menuruwkan air hgan dari langit laiu Kami
buhkan dengan air itu tegaia macam rumbuh-twmbuhan maka Kami
luarkan dari buh-tumbuhan itu yang jau. Kami
luarkan dari tanaman yang menghjau itu buir yang bayak; dan dari
yang korma menguai tangkai-tangkal yang menjulal, dan kebun-kebun
, dan (Kami keluarkan puia) zainun dan dsiima yang serupa dan

Karskteriaan) Morfidog Tanamon Kelonghong @rmeocarpus loegae Lowr) -

Gambar 4.21 Halaman Ayat tentang Morfologi Tumbuhan (Sumber: dok.
pribadi)
Halaman ini berisi mengenai penjelasan tumbuhan yang disertai dengan
ayat Al-Qur’an yang memiliki kaitan dengan materi yang dibahas di dalam
majalah yaitu, morfologi tumbuhan. Ayat Al-Qur’an yang ada di dalam majalah

kemudian ditafsirkan.



5) Halaman Profil Desa Wisata Jambu

I PROFIL DESA WISATA JAMBU l

Desa Wisata Jambu
P salah satu d

visata alam yang berada di
bupaten Kediri tepataya di

sa Jambu, Kecamatan Kayen
{dul, Kabupaten Kediri Jawa
imur. Desa Jambu awalnya
alah  desa seperti umumnya
vang belum terlalu terkenal, akan
etapi pada saat ini Desa Jambu
yak dibicarakan oleh semua
gan setelah desa tersebut
desa  wisata yang

Gambar 2. Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri (sumber: dok pribadi)

memberikan konsep wisata
edukasi alam dan mengangiat
berbagal macam potensi dari Desa
Jambu,

Secara pgeografis, lum
wilsyah keseluruban Desa Jambu
adalah 377.874 Ha Desa Jambu
terletak kwang lebih § kom dan
arab timur Pare yang merupakan
pusat dari Kabupaten Kedini
Batas wilayah Dess Jambo
sebelah utara adalah Desa Mejono
dan  Tegowangi, Kecamatan
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Gambar 4.22 Halaman Profil Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri
(Sumber: dok. pribadi)

Halaman profil desa wisata jambu ini berisi mengenai uraian secara umum
profil desa yang terdiri dari sejarah berdirinya, letak geografis, fasilitas, tempat
wisata edukasi, macam-macam tanaman dan cara pengelolaanya. Halaman profil
ini disertai dengan gambar-gambar yang ada mengenai Desa Wisata Jambu, hal

tersebut bertujuan agar majalah tidak monoton.
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6) Halaman Pengertian Morfologi Tumbuhan

l APA ITU MORFOLOGI TUMBUHAN? l

Morfologi berasal dari dua Morfologi Tumbuhan
uku kata vaim morphus yang dapat disrnkan sebagai  ilmu
bentuk dan loges yang biologi yang mempelsjari tentang
1ilmu. bentuk dan stukter dari tubub
Morfologi dapat di Morfol bub
bagai gambaran dan benmk yangz dapat diamati melipun
organ luar twmbuhan yang struktur twobuban seperti akar,
L batang, dsun, bunga, bush dan
biji.

Karakteriasi Merfriog: |anaimm e gkony Ormacaryus losgas Lo -

Gambar 4.23 Halaman Pengertian Morfologi Tumbuhan (Sumber: dok.
pribadi)

Bagian halaman pengertian morfologi tumbuhan ini berisi mengenai
gambar secara keseluruhan dari tanaman kelengkeng yang ada di Desa Wisata
Jambu Kabupaten Kediri. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah pembaca
dalam memahami morfologi tumbuhan. Halaman ini berisi tentang asal-usul kata
morfologi, pengertian morfologi secara umum, pengertian dari morfologi
tumbuhan dan bagian-bagian organ tumbuhan yang dapat diamati atau dicandra

secara langsung.



7) Halaman Tanaman Kelengkeng

TANAMAN KELENGKENG
(Dimocaspus longan Lour)

| Kingdom : Plantae
Phylum : Tracheophyta
| Class : Magnoliopsida
Order : Sapindales Juss. Ex Bercht.
| Family : Sapindaceae Juss.
Subfamily : Sapindodeae Burnett
| Genus : Dimocarpus Lour
Spesies : Dimocarpus longan Lour

Sumbar Canslouge of Life
Tanaman kelengkeng yang
memiliki nama {lmiah
(Dimocarpus  longan  Lowr)

P (4

yang berasal dari daerab China
Tanaman kelengkeng i
kemudian menyebar ke Thailand,

di  Salatiga, Ambarawa dan
Bandungan Menurut (Suprivanto,
2006), daerah sentra kelengkeng)
di Indonesia berada pada daerah
yang memiliid pola curah hujan
subtropik yang berarti mem
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Taiwan, Vietmam, Laos, Malaysia, dua puncak curab hujan pad
India dan Indonesia. Kelengkeng bulan-bulan tertentu

fni walaupun berasal dari China p
atau berasal dari daerak subtropis, umumnys berbuah  hanya sar
tanaman ini dapat tumbuh dan tabun sekali. Tanaman kelengkeng)
bereproduksi  dengan bakk di i merupakan tamaman yang

daerah wopis Indonesia, mampu hidup hingea 50 taly
Wilayak di Indonesia yang atau Jebih,
P sentra kelengkeng —

berada di Provinsi Jawa Tengah
dan Jawa Timur, Jawa Tengah

- Karabtarisani Mol Tamne Kdonghong Dvmacaryur langas Low )

Gambar 4.24 Halaman Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok. pribadi)

Halaman tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) berisi mengenai
urutan takson dari tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) yang
bersumber dari Catalouge of Life. Urutan takson ini bertujuan untuk
memperkenalkan urutan takson dari tingkat tinggi sampai dengan tingkat rendah,
khususnya pada tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). Bagian ini juga
berisi mengenai asal-usul dari tanaman kelengkeng, wilayah persebaran tanaman

kelengkeng dan syarat tumbuh kelengkeng secara umum.
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8) Halaman Morfologi Akar

|  MORFOLOGIAKAR |

“Alkar merupakan salah satu
bagian pokok di dalam tumbuhan
Alkar tumbuh di bagian bawah
permukaan tanah yang memiliki
ciri khas arah tumbubinya meauju
ke pusat bumi.”

Gambar 10. Aksr Tonsman Kelengheng
(oumber: dok. Pribadi)

Unmumnya, akar memiliki 2) Ujung akar (qpex radicis),

dengan fungsi-f 3 kan bagian akar paling
mamiliki berbagai struktur muda dan merupakan jaringan
bentuk yang bermacam- meristem  yaitu  jaringan-
am.  Akar dapat dibedakan jaringan tersebut masih dapat
njadi tujub bagian, yaitu. mengalami pertumbuban.

1) Leher akar (coluwn radicis), 3) Batang akar (corpws radicis),
merupakan bagian akar yang merupakan bagian dari akar
langsung behubungan dengan vang terdapat di antara leber
pangkal batang. akar dan ujung akar

Kansbturisns! Motfiteg| Tatatrsen Kin ghony vmazarzur lnegas Love -

Gambar 4.25 Halaman Morfologi Akar Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.
pribadi)

Bagian halaman morfologi akar yang pertama berisi mengenai materi
penjabaran dari akar, fungsi-fungsi akar, dan bagian-bagian akar yang meliputi
leher akar, ujung akar, batang akar, cabang akar, serabut akar, rambut-rambut
akar, dan tudung akar. Hal tersebut dapat mempermudah pembaca dalam
memahami morfologi dari akar. Kedua, bagian ini menjelaskan mengenai
karakteristik morfologi akar kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) yang berasal
dari hasil penelitian dan dicantumkan morfologi akar yang diberi tanda atau panah

mengenai bagian-bagian akar tanaman kelengkeng.
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9) Halaman Morfologi Batang

| MORFOLOGI BATANG |

“Batang merupakan
bagian dari organ
tumbuhan yang
berpembuluh. Batang
biasa disebut dengan
sumbu dari tumbuhan ™

Gambar £2. Estang Tasamas Kelcagheny (vember: dok.
pribadiy

Umumnya, batang memiliki sifat yang terdii dari ruas-russ yan;
masing-masing dibatasi oleh buku-buku dan terdapat daun, memiliki ar
tumbuh ke atas, mengadakan percabanzan memiliki bentuk panjang
seperti silinder dan ununmya tidak bewamaz hijau.

Organ batang tersebut merupaksn tempat unnk semma o
bermumpu dan tumbuh. Batang memiliki cabang yang berfungsi sebag
asimilasi serta menjadi tempat peni zat-zat Batan,
terletak di permukaan tanah vang memiliki peranan sebazzi meny
daun, bunga, dan buzh (Gembong, 2011).

T T

Gambar 4.26 Halaman Morfologi Batang Tanaman Kelengkeng (Sumber:
dok. pribadi)

Bagian morfologi batang ini berisi dua penjelasan, pertama yaitu mengenai
pengertian organ batang, sifat batang dan fungsi dari batang. Kedua, karakteristik
morfologi batang tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) yang meliputi
tinggi batang, perawakan batang, sifat batang, percabangan batang dan permukaan
batang juga dijabarkan di dalam majalah ini sehingga pembaca dapat memahami

morfologi batang secara keseluruhan.



10) Halaman Morfologi Daun

MORFOLOGIDAUN |

Pribads)

Daun merupakan bagian
i tumbuban yang memiliki
eristik berwama hijau dan
dung klorofil Daun pada
ya memiliki bentuk yang
ipis, lebar dan terdapat ruas-ruas.
Daun memiliki beberapa
gsi, vaitu sebagai pengolahan
t-zat  makanan  (asimilasi),

Gambar 14 Daun Tansman Kelenpheng (sumber: dok.

bagian dari rumbuban
yang memiliki
M karakterictk verwama
hijau dan mengandunz
klorofil™

petkembangbiakan secara vegetatif
(Gembong, 2011).

Daun memiliki tiza bagian
utama yaitu, upih daun Aaging),
tangkai daun (petiolus), dan
belaian daun (aming). Upih daun
fvagina), berfungsi  sebagai
perlindungan terhadap kuncup
yang masih  muda serta

bagai pegambilan zat

resobrs), sebagai pernapasan
pirasi), sebagai penguapan air
irast), dan sebagai alat

pada
tumbuhan, Kedua, tangkai daun
(petiolus),  berfungsi  sebagai
tempat  belsian daun  Ketiga
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Gambar 4.27 Halaman Morfologi Daun Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.
pribadi)

Bagian morfologi daun ini berisi penjelasan mengenai pengertian dari daun,

fungsi-fungsi daun, bagian-bagian daun, sifat-sifat daun dan susunan tulang daun

yang menggunakan sumber yang relevan. Karakteristik morfologi daun tanaman

kelengkeng hasil penelitian dijabarkan dalam majalah ini dan disertai gambar

bagian-bagian daun. Bagian-bagian daun tersebut meliputi warna daun, jumlah

helaian daun, jenis daun, bentuk ujung daun, daging daun, permukaan atas dan

bawah daun, urat daun dan tulang daun.



11) Halaman Morfologi Bunga

l MORFOLOGI BUNGA .

Bunga memiliki bagian-
bagian yang periu diketahui, yaim
ngkai bunga, dasar bunga,
perhiasan bunga, alat kelamin

Bunga memiliki dua macam alat
elamin, vaitu bunga banci atau
berkelamin dua (hermaphrodits)
n bunga berkelamin tunggal

bunga dibagi menjadi dua,
punga tunggal dan bungs

Gumbar 24. Bungs Tanwman Kelonghany (sumber: dak.
pribadiy

“Bunga merupakan
bagian dari tumbuban
yang memiliki fungsi

sebagai alat
perkembangbiakan
secara generatif dan

vegetatif "

majemuk. Bunga tunggal yaitu,
bunga yang memiliki satu bunga
yang terletak di yjung bunga

Bunga majemuk, yaitu letak-
letak bunga biasanya terdapat di
dalam  ketiak daun  Bunga
majemuk dapat dibedakan dari
cabang yang berads di bagian
ketiaknya, Bunga majemuk dapat
dibedakan menjadi dua, yaite
bagian-bagian  yang  bemifat
seperti batang atau cabang dan
bagian-bagian  yang  benifm
seperti daun.

S p— k..-vnw;-@mauwfawu\.u-
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Gambar 4.28 Halaman Morfologi Bunga Tanaman Kelengkeng (Sumber:
dok. pribadi)

Bagian morfologi bunga ini memuat penjelasan mengenai bunga, bagian-
bagian bunga, asal munculnya bunga, sifat bunga, organ-organ bunga dan alat
kelamin pada bunga dengan menggunakan sumber yang relevan. Karakteristik
bunga yang dicantumkan di dalam majalah yaitu letak bunga, bunga lengkap atau
tidak, simetri bunga, dasar bunga, kedudukan bakal buah, bagian bunga seperti
mahkota (corolla), kelopak (calyx), benang sari (stamen), putik (pistillum), rumus

bunga dan diagram bunga.



12) Halaman Morfologi Buah

[ MORrFOLOGIBUAH |

Y privadi
Proses pembuaban pada
buah dimulai dari bakal buah yang
akan membentuk menjadi buah
dan bakal biji. Buah dibagi
menjadi dua yaity, buah semu

dan buah telanjang.

Buah semu merupakan jenis
buab tertutup yang asal mulanya
berasal dari bakal buah kemudian
menjadi bagian utama dari bush
itu sendiri, Buah semu terdiri dari

snamsa Kelengheng (sember,

“Buah merupakan bagian dari

tubub tumbuban yang terbentuk

akibat terjadinya penyerbukan

pada bunga yang kemudian didcoti

oleh proses pembuaban ™

yaitu buah semu yang berasal dan
persilangan sy bunga dengan
lebik dari satu bakal buak yang
kemudian tumbub menjadi buah.
Buah semu majemuk merupakan
bush yang terjadi akibat admmya
bunga msjemuk  (Gembong,
2011)

Buah telanjang merupakan
buah yang terbentuk dari bagian
bakal buah Bush telanjang
disebut dengan bush sejati Buah
sejati atau buah telamjanz mi
dibagi menjadi tiga macam vaitu
buah sejati tungzal bush sejati
ganda, dan buah sejati majemuk
Pertama, bush sejati tunggal

[EOET R ——— |
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Gambar 4.29 Halaman Morfologi Buah Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.
pribadi)

Bagian morfologi buah memuat materi yang berhubungan dengan buah,
seperti pengertian buah, pembagian buah (buah semu dan buah sejati) yang
berasal dari sumber relevan. Karakteristik morfologi buah tanaman kelengkeng
yang dicantumkan meliputih daging buah, bentuk buah, jenis buah, pembagian
buah dan tekstur buah. Penjelasan karakteristik morfologi buah kelengkeng
disertai dengan gambar dan dicantumkan teori yang berasal dari buku maupun

jurnal untuk memperkuat hasil penelitian.



13) Halaman Morfologi Biji

i MORFOLOGI BLJT i

Organ tumbuhan setelah

terdapat bakal biji yang tumbub
imenjadi biji. Biji pada tumbuhan
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
kulit biji (Gpermodermis), tali
jpusar (fumiculus), dan ioti biji
Mucleus seminis)
Kulit bdiji (spermodermis)
pakan bagian dari biji yang
asal dari selaput bakal biji
menton)  yang biasanya

“Biji merupakan alat
perkembangbiakan pada
tumbuhan yang
mengandung caloa
tumbuhan baru
(lembaga).”

Gambar 39, Biji Tansman keleaghen (vember: dok. pribadi)

terdspat pads tumbuhan biji
tertutup (amgiospermae). Kulit biji
dibagi menjadi dua, yaitu lapisan
kulit fuar /testq) dan lapisan kulit
dalam (tegmen). Pertama, lapisan
kulit tuar biji tersebut berfungsi
untuk melindungi bagian utama
dari biji yang terdapat di dalam.
Kedua, lapisan kulit biji dalam
memiliki karakteristik vang tipis.
Tali pusar (Amiculus) pada
buah merupakan salak satu organ
tumbuhan yang menghubungkan
antara  biji dengan tembuni
Bagian biji yang sudah masak,

Koarktorinani Merlidop i Tamie

o Koo ghiny Dmacarzur iengas Lone -
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Gambar 4.30 Halaman Morfologi Biji Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.
pribadi)

Bagian awal dari morfologi biji memuat teori tentang pengertian biji dan

bagian-bagian biji, yaitu kulit biji (spermadodermis), tali pusar (funiculus), dan

inti biji (nucleus seminis) yang berasal dari sumber relevan untuk memperkuat

penjelasan dari hasil penelitian. Karakteristik morfologi biji tanaman kelengkeng

yang dicantumkan meliputih bagian-bagian biji yaitu kulit biji (spermadodermis),

tali pusar (funiculus), dan inti biji (nucleus seminis) disertai dengan gambar dan

dicantumkan teori yang berasal dari buku maupun jurnal serta dijelaskan dengan

bahasa yang mudah dipahami.
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14) Halaman Kandungan Tanaman Kelengkeng

KANDUNGAN TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour)

Seperti vang lita ketabmi fimpri sebazai antibalveri  Bij
selain memiliki rass vang manis pads IEREFLER celenphen
dan bau vang harum Tanaman mengindunE  semvawa
kelengkeng (Dimocarpus lowgam berupa tamin dam sapomim Tamin
Lowr) memiliki ksndmean  gisi tersebur memilic fimesi z
vang sangat tinggi. Setisp buah altivitss antibaleri vamg dspad
kelenghkeng memilild kandungan memsk membaran el bakues
gizi  sepemi  kalori  proteim, (Remmo, dick, 2011}
fearbohidrat, serar, kalsium, fosfor, Daum tamsman kelens
z=t besi dan vitamin C. Vitemin C memilili  semyvawa soif  yain
mergpakan salsh sEm vitsmin flavonpid dam polifenc] vans
yans memiliki peraman penting berpotenzi  sebazml  miokwidem
sebagsl amtioksidsm vang dapar Eandunesn lein yane  dimilikd
meneralkcan racum dslam ook pads demm  kelenskens
(Rahmat Fulomana, 2003 ). Imersetin yang berasal dani eksiralg
Tanaman kelenzieng selain metann] daum kelenpkene (Mina 5
‘uahrrya dapat dikonsumsi secara didk, 2015).
langnmg dam digunskan ssbagai Buzsh  kelenskems  loay
olshan produk, pads bagian kulit  ksnfimgan g yang samet baid
dan biji kelengkens mengandunz imtuk kesehstsn Kandunezn zix
semvawa kimiz Eulit dam bgi utzms darl tamsmen kelenshens
tamaman kelengkanz menzandunz adalsh enerzi vaim vamg
sermyvawa flavonnid vang termasok dari sukrosa dan ghuioozs
ke  dalam  semvewa  femol kslanzens memlil recs mamn
Flavonaid  tersebar  memilild

- L L Ty u———

Gambar 4.31 Halaman Kandungan Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.
pribadi)

Bagian ini memuat mengenai kandungan tanaman kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour) yang berasal dari jurnal ilmiah. Adanya informasi mengenai
kandungan tanaman kelengkeng ini diharapkan dapat menambah wawasan
pembaca mengenai kandungan apa saja yang terkandung di dalam bagian-bagian

tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour).
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15) Halaman Manfaat Tanaman Kelengkeng

MANFAAT TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour

banyak manfaat dari daum, b
dan buah,

Manfaat Daun Tanaman

Gamber 43, Duwn Tonwmen Kelengheny
e g——

adi salab sata suguban untuk
. Rasanya yang mamis dan
ing buahuya yang tebal
ikan ciri khas dari tanaman

atau biasa dijadikan
Buah kelengkeng memiliki

Organ tumbuban tanaman
kelengkeng pads bagian dawn
memiliki chiorgfom crude yang
memiliki khasiat sebagai
antibakteri. Sast ini daun tanaman
kelengkeng  hamya  berakhir
menjadi sampah  dikavenakan
tanaman kelengkeng yang digmbil
banya buabmya s3ja  Dam
tamaman  kelenzrenz  dspat
dimanfastican sebagai obat herbal

T e ———

Gambar 4.32 Halaman Manfaat Tanaman Kelengkeng (Sumber: dok.
pribadi)

Bagian ini berisi mengenai manfaat tanaman kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour) yang berasal dari jurnal ilmiah. Manfaat tersebut berasal dari
bagian-bagian tanaman kelengkeng, yaitu bunga, buah, biji dan kulit. Adanya
informasi itu, diharapkan dapat menambah wawasan pembaca terkait dengan

manfaat tanaman kelengkeng.
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16) Halaman Budidaya Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) di Desa Wisata

Jambu Kabupaten Kediri

BUDIDAYA KELENGKENG (Dimocarpus
longan Lour) DI DESA WISATA JAMBU

Gambar 4.33 Halaman Budidaya Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) di
Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri (Sumber: dok. pribadi)

Bagian ini memuat informasi mengenai budidaya tanaman kelengkeng yang
ada di Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri yang terdiri dari luas lahan,
pembibitan, tanah yang digunakan untuk menanam, pupuk yang digunakan,
perawatan tanaman kelengkeng dan harga jual kelengkeng yang telah masak.
Budidaya tanaman kelengkeng melalui studi literatur juga dicantumkan di bagian
ini. Hal tersebut dapat menambah informasi kepada pembaca mengenai budidaya

tanaman kelengkeng yang terdiri dari varietas, syarat tumbuh, bibit, lahan,
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penanaman, pemupukan dan pemeliharaan, penyiraman, pemangkasan dan panen
tanaman kelengkeng.
17)Halaman Hama dan Penyakit Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus longan

Lour)

HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN
KELENGKENG (Dimocarpus longan Lour)

Pemeliharaan tanaman Javanicg)  yanz dapar menpsid
kelengieng  perlu  dilzkukan bungs tamamsn kelensirene pad
karena di sekitar tamaman maxs pembunessn  Terzargimg
Eelengkenz terdspat gulma dan Javemica st jemis  kent
hama Hal tersebut dspst diatasi merupaksn hama yang  yvans
dengan cara pemyianzsn. merussk hagian bunga, bush mnd

Cara penyisngan  yaim dan  dspar  berkembang pad
dengan  membersihkan  gulma bagisn batsmg atas kelemsien
vanz mumbub di selkitar tanaman Hama tersebin  dspar  distss
kelengicene. Pemyianzan bissamyva denpan cara membuanz tehir dan
dilakukan  bersamssn  demgan demgsn mensrumsksn moekticnd
pembumbunzn, yaitu mencansinl berbehan sktif szodrine denzsn
tanah i zekitar  t=neman melenorksn 10 szmpai 10 g aam
kelengleng sampai pembur vanz 20 L air.
bersfimpzi unmk  memperbaild
stuktur  tansh I MNyoman Hsma pada Damm T,

Suarsama dikk 2014). Helenzkeng
Hama pads Bunga Tamaman Hams tumbuhsen tidsk hemys
Kelenglens menyverans bagizn bunsz =gz

Hama vang sering el tomibihen juEs rentsn ferserams
diteroni di tamawman kelenskens oleh hewa Saldh sammya adsls
adalsh tink buz (Tessargfoma dam Damn pada setisp tombo

- Karabterises: Morfing Tansman Kelenghmp Demazses lmpes Lous

Gambar 4.34 Halaman Hama dan Penyakit Tanaman Kelengkeng (Sumber:
dok. pribadi)

Bagian ini berisi mengenai hama dan penyakit pada tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) yang berasal dari penelitian secara langsung maupun
berasal dari jurnal. Adanya informasi mengenai hama dan penyakit tanaman

kelengkeng diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan pembaca.
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18) Halaman Teka-Teki Silang (TTS)

TEKA-TEKI SILANG (TTS)
SEPUTAR MORFOLOGI TUMBUHAN

ertanyasm :

MMendatar

1. Alat kelamin beting pada bunga

. Zathijau daum

6. Batang yang sulit dibedalcan kerena dalsm proses pertumbuhanmya
lambat sshingea kalzh cepat denzan cabans yang lain

. Susunan deun pada batang

1. Kancup batang vang berfimgsi untuk menentukan bentuk dari sebush.
percabangan

14. Alkcar polok vang berasal dari akar lembaga

15, Organ yang berfungsi sebagai pemyokong tubub tambuban

Aenurun

. Alkar yang memilili ciri-ciri alcar tangzang

. Mencandra akar, batang, daun, bunga, bush dan biji dari buar

. Bagian bakal buah yang menjadi tempat dudulonya balcl-baial biji
7. Bagian bunga yang berfungsi sebagai pelindung bunga ketiics masih
fancup

. Duun kelopak vang memiliki sifat berlekatan disebu

10, Drmyatakan dengan burof C pada s bunga

11. Bagian buah yvang megandung calon tumbuban bam

13, Daun penumpu

Karskiiorasl Miniologl Tanaimm Kolonghong Demsesrmes iagee | o -

Gambar 4.35 Halaman Teka-Teki Silang (TTS) (Sumber: dok. pribadi)

Halaman Teka-Teki Silang (TTS) ini merupakan permainan yang memiliki
bentuk kotak yang nantinya diisi membentuk Kkata-kata tertentu dan terdapat
pertanyaan yang singkat untuk menjawabnya. Teka-Teki Silang (TTS) ini berisi
seputar morfologi tumbuhan yang diharapkan dapat menambah wawasan

pembaca.
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19) Halaman Daftar Rujukan

l DAFTAR RUJUKAN |

Dina, Baiq M dan Ague Sugnvatne. 2007. Tebnik Budidaya Lengkeng
Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika: Pusat Penelitian
P k Heltikultura Dep Pertanian.
Fitra, Firda Q, Djoke M dan Yuani §. 2016, Pemparuh Eksrak Bjji
Kulit Kelemghkeng (Dimocarpus longan) terhadap Kolecterol To
Mencit (Mus museulus). Fakultas Kedokteran Universitas Asrlangga)
Firda F Qolbina et.al
Hend Tyus. 2013, Telmologi Qff-Season Tanaman Lemgheng
FRumah Tanoman Sebagai Upaya Memeruhi Kebutuban Pasar.
Journal Widya Eksakta, Vol 1 No. 1
Hidayah, N. 2016. P, Serpawa Mewabolic Sekunder T
(Tanin dam Sgpomin) dalam Mengurangi Emizi Metan T
[FRuminarsia, Jumal Sains Peternakan Indonesia Vol 11, No. 2
Nyoman, [ Suarsana, AA Ngwrah A dan [ Eetut 5. 2014. Tekmologi T
Guna Pamduan Praktic Tanoman Squran dam Pekebunan. Bah
Udayana University Prass
Pumama Fenita Sari, Missa N.A dan Tri M. 2012. Sandal Eesehatan
Limbah Bjji Kelengkeng untuk Berbagai Perpakir. Famal [imiah Vol
2Ne. 1
Retno Santi, dide. 2011. Akeivitas Antibakreri Ekstrak Etanol Eulic dan Biji
Kelengkeng (Euphoria Lomgan (Lows) Steud) Terhadap Escherici
coli dam Stapiplococcus aurews Serta Toksisitasrmpa T
Artemia Salina Leach Pharmacon, Vol 12 No. 1

'{u shierisns Morliling Tanaman Kelongheng Dissespus lamgan Lous

Gambar 4.36 Halaman Daftar Rujukan (Sumber: dok. pribadi)

Daftar rujukan merupakan bagian yang berisi sumber referensi yang
digunakan dalam menyusun materi di dalam majalah yang berasal dari buku
maupun jurnal. Daftar rujukan ini dapat memberikan kemudahan kepada pembaca
untuk melihat sumber referensi yang digunakan serta mengetahui kevalidan

sumber yang digunakan.
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20) Halaman Profil Penulis

I PROFIL PENULIS I

Data Pribadi
Nama : AnandaDamayantiSASW.
TIL : Kedin, 29 Jumi 1999
Alamat : Den Ngampel Ds. Nzampel RTRW
004/001 Kec. Papar, Kab. Kediri
Telepon - 085731069304
Email : anandasjens21@email com

Ananda Damayanti S.ASW,, 12 adalsh anak pertamz dan dua)
bersandara Iz mula menimba ilmu di TK Dharma Wanitz Neampel dan
lulus pada tahum 2005, kemudian melanjutkan sekolzh dasar di SDN]|
Ngampel 1 hingza luluz pada tahun 2011, Penulis melanjutkan sekolzh)
menenzzh pertama di SMPN 1 Plemzhan lulvs pada tahun 2014, i
melanjutkan ke MAN 2 Kabupaten Kedin dan lulus pada tzhun 2017
Semasa sekolah di MAN 2 Kabupaten Kedin pemuliz mengiout
ektrsakurkuler KIR (Karya Imuzh Remmja) dan akof mensioon)
ekstrakurtkuler PASKIBRAKA Penulis melanjuthan ke jenjans yang leb:
tinggl untuk menimba imu yaitu di Institut Azama Islam Negen
Tul dengan h Pendidikan Strata Satu (S1) dan|
mengambil program jurusan Tadns Biologi.

Penuliz mengucapkan rasa syukw atas tersslesakanmya media)

pernbeli yang berjudul “Majalzh Karal Morfolosi T:
Kelengkens (Dimocarpus longan Lowr) di Desa Wisata Jambu Kabupaten|
Kadiri”. Semoga dengan adanya media pambelaj ini dapat

wawasan dan dapat digunakan sebagai literatur dalam mempelajan)
A nat: 'm\l.&_\ T 3ok

e ———

Gambar 4.37 Halaman Profil Penulis (Sumber: dok. pribadi)

Halaman profil penulis berisi mengenai profil penulis dari majalah
karakterisasi morfologi tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). Profil
penulis ini berisi mengenai nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, nomor
telepon, dan email. Penulis juga menceritakan riwayat pendidikan dan kegiatan

yang diikuti ketika berada dibangku pendidikan sekolah.
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c¢. Halaman Sampul (cover) Belakang

Kelengkeng yang memiliki nama ibmish (Dimocarpus Jongan Lour)
memiliki rasa yang manis dan juga mengandung vitamin C. Kelenskens

digunakan sebagai madia pengenalin dan pembelaj
Hal unik yang bisa ditemulcan wisatawan ketiics beriummme vaim,
‘buak kelenskeng secars langsunz,
- ——

Gambar 4.38 Halaman Sampul (cover) Belakang (Sumber: dok. pribadi)

Halaman sampul belakang menggunakan warna latar belakang hijau dengan
kombinasi hijau pupus pada bagian pinggir, kombinasi pada garis lengkung
berwarna hijau tua dan hijau muda. Bagian bawah sampul belakang memuat
penjabaran tentang tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour). Penulisan
majalah Karakterisasi Morfologi Tanaman Kelengkeng ini menggunakan jenis
font Times New Roman (TNR) dengan ukuran 14 pt dan pada bagian bawah diberi

hiasan shapes jenis rectangle yang diberi warna hitam kemudian diberikan efek
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shadows sehingga terdapa dua macam warna yaitu hitam dan bayangannya abu-
abu.
3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan validasi terkait dengan produk media
pembelajaran berupa majalah yang telah dikembangkan. Validasi media
pembelajaran ini dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan dosen pengampu
mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Validasi produk ini bertujuan
untuk mengetahui apakah media pembelajaran majalah yang telah dibuat sudah
layak digunakan atau masih perlu diperbaiki kembali. Persentase skor hasil
validasi oleh ahli materi, ahli media, dan dosen pengampu dijabarkan sebagai
berikut:

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli

No. Nama Keterangan Persentase
Skor
1. | Arbaul Fauziah, M.Si. Ahli Materi 79,1 %
2. | Nanang Purwanto, M.Pd. Ahli Media 81,9 %
3. | Arif Mustakim, M.Si. Dosen Pengampu Mata Kuliah 83,75 %
Anatomi dan Morfologi
Tumbuhan

Hasil persentase validasi ahli media, ahli materi, dan dosen pengampu mata
kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan tersebut didapatkan dari jumlah
keseluruhan poin yang telah dinilai pada lembar validasi. Berikut merupakan hasil
validasi dan revisi media pembelajaran majalah Karakerisasi Morfologi Tanaman
Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) yang telah divalidasikan kepada beberapa
ahli:

a. Hasil Validasi

1) Ahli Materi
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Validasi materi pada majalah dilakukan oleh ahli materi, yaitu ibu Arbaul
Fauziah, M.Si. Validasi materi tersebut berisi mengenai isi pembelajaran atau
penyajian materi dan urutan komponen-komponen yang terdapat di dalam
majalah. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, majalah Karakerisasi
Morfologi Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) mendapatkan hasil
persentase skor 79,1%. Hal tersebut berarti, majalah layak digunakan, akan tetapi
disertai revisi kecil. Saran atau masukan yang diberikan oleh ahli materi untuk
perbaikan majalah adalah, konsisten dalam penulisan takson (mulai dari kingdom
sampai dengan spesies) menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris,
menyeragamkan urutan takson (apabila disertakan subfamili maka disertakan juga
subfilum dan subkelas), gambar morfologi akar yang ditunjuk anak panah masih
sedikit kurang tepat, dan penulisan daftar rujukan perlu diperbaiki (rujukan dari
buku dicetak tebal (bold), sedangkan rujukan dari jurnal tidak perlu dicetak miring
(italic), tetapi yang dicetak miring adalah nama jurnal dan nama penulis ditulis
lengkap bukan ditulis dkk).

2) Ahli Media

Validasi media pada majalah karakterisasi morfologi tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) yang dilakukan oleh ahli media, yaitu Bapak Nanang
Purwanto, M.Pd. Validasi majalah tersebut meliputi komponen majalah, aspek
penyajian materi yang terdiri dari aspek komponen desain, bahasa dan gambar dan
kemanfaatan sumber belajar. Hasil persentase skor oleh ahli media sebesar 81,9%,
yang berarti bahwa media pembelajaran majalah tersebut dapat digunakan dengan

revisi kecil. Masukan atau saran yang diberikan yaitu, pada bagian kata pengantar
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background warna hijau masih terlalu rapat dengan batas tulisan di sebelah kanan
dan sebaiknya diberi jarak, hal itu berlaku pada halaman yang lainnya, kemudian
pada bagian selayang pandang background berwarna hijau juga terlalu rapat
dengan batas tulisan sebelah kiri dan sebaiknya diberi jarak, hal itu berlaku pada
halaman lain serta ukuran margin kiri sedikit lebar dan margin kanan sdikit
dikurangi.
3) Dosen Pengampu Mata Kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan

Validasi media pembelajaran pada majalah karakterisasi morfologi tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dilakukan oleh dosen pengampu mata
kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Validasi tersebut berisi penyajian
materi yang terdiri dari aspek kelayakan penyajian isi dan aspek kebermanfaatan
produk untuk pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi oleh dosen pengampu
mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan, majalah tersebut mendapatkan
persentase sebesar 83,75% yang berarti bahwa majalah sudah baik dan dapat
digunakan tanpa ada revisi. Masukan atau saran yang diberikan yaitu gambar
batang diganti dengan struktur yang lengkap (batang, cabang dan daun),
keterangan percabangan daun sedikit kurang tepat dan keterangan buah sedikit
diperbaiki.
b. Pembahasan Produk (Revisi Majalah)

Produk berupa media pembelajaran majalah yang telah dibuat dan
divalidasikan oleh ahli materi, ahli media dan dosen pengampu mata kuliah
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai

media pembelajaran. Media pembelajaran tersebut masih perlu diperbaiki lagi
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agar dapat menghasilkan majalah yang lebih baik, menarik, memotivasi pembaca
dan memudahkan pembaca dalam memahami materi yang ada di majalah tersebut.
Berikut merupakan gambaran dari majalah sebelum dan sesudah direvisi:
1) Revisi Ahli Materi

Masukan dari ahli materi yang pertama, bahwa pada bagian penulisan
klasifikasi perlu konsistensi penulisan takson mulai dari kingdom sampai dengan
spesies. Penulisan takson apabila menggunakan Bahasa Indonesia maka semua
nama takson menggunakan Bahasa Indonesia, begitu pula apabila menggunakan
Bahasa Inggris. Penulisan spesies menggunakan Bahasa Indonesia sedangkan
penulisan di atasnya seperti phylum menggunakan Bahasa Inggris. Setelah
direvisi, penulisan takson ini menggunakan Bahasa Inggris semua agar lebih
konsisten. Hasil revisi penulisan takson tanaman kelengkeng dapat dilihat pada

gambar berikut.

TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour)

Kingdom : Plantae

Phylum : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida .

Order : Sapindales Juss. Ex Bercht.

Family : Sapindaceae Juss. :

Subfamily : Sapindodeae Burnett ,

Genus : Dimocarpus Lour Ry Sl

Spesies : Dimocarpus longan Lour :  Gambar 9. Tanaman Kelengkeng
ireisiriso et ittt oo ssoniseniaosioid  (Dimacarpns longen Lour) (ssmber:

lmber: Catalouge of Life dok. pribadi)

Gambar 4.39 Penulisan Nama Takson sebelum direvisi (Sumber: dok.
pribadi)
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TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour)

| Kingdom : Plantae

I Divisio : Tracheophyta

i Class : Magnoliopsida

:J Order : Sapindales

§ Family : Sapindaceae

| Genus : Dimocarpus Lour =
il Species : Dimocarpus longan Lour i

> Gambar 9. Tanaman Kelengkeng
Busbier; Citalonge of Lifs (Dimocarpus longan Lour) (sumber:
dok. pribadi)

Gambar 4.40 Penulisan Nama Takson setelah direvisi (Sumber: dok. pribadi)

Kedua, yaitu mengenai penyeragaman penulisan takson. Pada majalah
sebelum direvisi terdapat subfamili dan tidak terdapat subfilum dan subkelas

sehingga menurut beliau lebih baik diseragamkan.

I TANAMAN KELENGKENG I

(Dimocarpus longan Lour)
Kingdom : Plantae
Phylum : Tracheophyta
Class Magnoliopsida
Order : Sapindales Juss. Ex Bercht. 8§
Family Sapindaceae Juss.
Subfamily : Sapindodeae Burnett
Genus Dimocarpus Lour T i ™
Spesies : Dimocarpus longan Lour Gambar 9. Tanaman Kelengheng
(Dimocarpus longen Lour) (sumber:

ST Catalouge of Life dok. pribadi)
Gambar 4.41 Penyeragaman penulisan takson sebelum direvisi (Sumber:
dok. pribadi)

TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour)

Kingdom : Plantae

4 Divisio : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida

4 Order : Sapindales
Family : Sapindaceae
Genus : Dimocarpus Lour s
Species : Dimocarpus longan Lour i

3 Gambar 9. Tanaman Kelengkeng
r: Catalouge of Life (Dimocarpus longan Lour) (sumber:
dok. pribadi)

Gambar 4.42 Penyeragaman Penulisan Takson Sesudah direvisi (Sumber:
dokumen pribadi)
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Ketiga, pada bagian ordo, famili, dan subfamili terdapat nama belakang.

Nama belakang tersebut perlu dicek kembali apakah perlu disertakan atau tidak.

TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour)

: Kingdom : Plantae

Phylum : Tracheophyta
e v o g
Order : Sapindales Juss. Ex Bercht.
Family : Sapindaceae Juss. 3
t ily : Sapindodeae Burnett I
< Nima o ¥ e

Gambar 9. Tanaman Kelengkeng
o (Dimocarpus longen Lour) (sumber:
Sumber: Catalouge of Life dok. pribadi)

Gambar 4.43 Penulisan Nama Belakang Ordo, Famili dan Subamili Sebelum
direvisi (Sumber: dok. pribadi)

TANAMAN KELENGKENG
(Dimocarpus longan Lour)

i Kingdom : Plantae
i Divisio : Tracheophyta

Spesies : Dimocarpus longan Lour

_\Via OlIODS 103
: Sapindales
: Sapindaceae

Order
Family

i Species : Dimocarpus longan Lour Al o
: A Gambar 9. Tanaman Kelengkeng
Sumber: Catalouge of Life (Dimocarpus longan Lour) (sumber:
dok. pribadi)

Gambar 4.44 Penulisan Nama Belakang Ordo, Famili dan Subamili Sesudah
direvisi (Sumber: Dok. Pribadi)

Keempat, bagian morfologi akar perlu dicek lagi anak panah yang

menunjukkan tudung akar. Berikut merupakan hasil sebelum direvisi dan sesudah

direvisi pada bagian tudung akar tanaman kelengkeng.
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a. Pangkal akar (Collum)
b. Batang akar (Corpus Radicis)

c. Cabang akar (Radix Lateralis)

d. Serabut akar (Fibrilla Radicalis)
e. Rambut akar (Pilus radicus)

f. Ujung akar (4pex radicis)

g. Tudung akar (Calyptra)

Gambar 11. Morfologi Akar Tanaman
Kelengkeng (sumber: dok. pribadi)

Gambar 4.45 Letak Anak Panah pada Bagan Tudung Akar Sebelum direvisi
(Sumber: dok. pribadi)

a. Pangkal akar (Collum)
b. Batang akar (Corpus Radicis)

c¢. Cabang akar (Radix Lateralis)

d. Serabut akar (Fibrilla Radicalis)
e. Rambut akar (Pilus radicus)

f. Ujung akar (dpex radicis)

g. Tudung akar (Calyptra)

Gambar 11. Morfologi Akar Tanaman
Kelengkeng (sumber: dok. pribadi)

Gambar 4.46 Letak Anak Panah pada Bagan Tudung Akar Sesudah direvisi
(Sumber: dok. pribadi)

Kelima, penulisan daftar rujuakan perlu diperbaiki. Rujukan dari buku
judulnya dicetak tebal (bold) dan rujukan dari jurnal judulnya tidak perlu dicetak
miring (italic), akan tetapi yang dicetak miring adalah nama dari jurnal. Nama
penulis di daftar rujukan harus semua dan tidak boleh ditulis dkk. Berikut

merupakan revisi sebelum dan sesudah penulisan daftar rujukan yang tepat.
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Gambar 4.47 Penulisan Daftar Rujukan Sebelum direvisi (Sumber: dok.
pribadi)
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Gambar 4.48 Penulisan Daftar Rujukan Sesudah direvisi (Sumber: Dok.
Pribadi)
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2) Revisi Ahli Media

Pertama, ahli media memberikan masukan pada bagian kata pengantar,
background warna hijau agar diberi jarak dan pada halaman lain juga. Sebelum
direvisi, jarak background warna hijau dengan tulisan terlalu rapat dengan batas

tulisan.

Pug syukur pemalia pasjarkas wtas rabuaat Gan Kanusia-Nys,
majulh weps Kwucenssi Morilop Tosmm  Kelesgke
o longan Lour) di Dass Wisan Jumbe Kabepaten Kadir dny
dsk lopa, pamlls ocapian wrimskasth kepady selurd

ai
lorfologi Tenaman Keleegheng Dimscaryu
Tumbe Kabupusen Kadie i bersi menges

7o keleagiang & Desa Wisata ks,
vk Tk Sikzng (TTS). Majlsh i diusen sebuga

refarunsi

‘manari dan tidek bovan membacazy.
Puulls manyodard belwe dalem pemyususen maelah fni mas
terdapet kekurangan, belk dan segi maten, medis macpur pesvyusn: |

Ol soad s, veug wabea:
uuuuuu

™ e ——

Gambar 4.49 Background Hijau Sebelum direvisi (Sumber: dok. pribadi)

KATA PENGANTAR

Puji syukur penalis panjatkan aas rhmat dan kanumiz-Ny2, sehingga
majalah  mengesi Karakterisasi Morfologi Tamaman Kelengieng
(Dimacarpus longan Lour) di Desa Wisata Tambu Kabupaten Kediri dapat
wenelesaikan Tidak hupa, peulis ucapkan terimakasih kepada seluruh
pibak yang terlibat baik secara langiung maupun tidak langsung hingga
dapat terselesaikannys majalah ini

Majaloh Karaktarisasi Morfologi Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour) di Desa Wisata Tamibu Kabupsten Kediri ini berisi mengenai
ayat AlQur'an tentang tumbuban, morfologi tumbuban, profil Desa Wisata
Jambu Kabupaten Kedird, taksonomi dan pengenalan eraman kelengkang.
morfologi akar, batang, bunga, buah, dan biji, kandungan kelengkeng,
‘manfast kelengkeng, budidzys kelengkeng di Desa Wisata Jamby, bama
dan penyakiteya dan Teka-Teki Silang (TTS). Majalah ini disusun sebagai
referensi atau literatur guna mempelajari Anatomi dan Morbologi
Tumbahan. Majalah isi disusun dengan sebaik mungkin agar dapat lebih
‘menarik dan tidak bosan memt bacanye

Penulis menyadari babwa dalam penyusunan majalah ini masih
terdapat kekurangan, baik dari segi materi, media maupun pesyajiaseya.
Oleh sebab itu, kritik den saran yang membangun sengat dibarapkan untuk
‘membenahi kekurangan tersebut sehingga menjadi lebih baik lagi

Tulungagung, Apeil 2021

Gambar 4.50 Background Hijau Sesudah direvisi (Sumber: dok. pribadi)
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Kedua, ahli media memberikan masukan pada bagian selayang pandang,
background warna hijau agar diberi jarak dan pada halaman lain juga. Sebelum
direvisi, jarak background warna hijau dengan tulisan terlalu rapat dengan batas

tulisan.

SELAYANG PANDANG

Salam Lestari!!!
Salam Konservasi!!!!

Morfologi tumbuben dapat diartlkan sshagai il biolozi yang
empelajari mengenai bestuk dan strktur dari tubuh tamsbul: fembuin
orfologi tumbuban, i harya berfokus pada bagien by suswen dari
nambuhan. Mordologi tambahar yzng dapar dizmati melipusi strlcrar

ik T sesamar el cophions Demacerpar loapon Loir -

Gambar 4.51 Background Hijau pada Selayang Pandang Sebelum direvisi
(Sumber: dok. pribadi)

| SELAVANGPANDANG |

Sglam Lestaril!!
Salam Konservasi!!!

Gambar 4.52 Background Hijau pada Selayang Pandang Sesudah direvisi
(Sumber: dok. pribadi)



153

Ketiga, masukan dari ahli media yaitu pada penataan margin, margin

sebelah kiri ditambah dan margin sebelah kanan dikurangi sedikit.

Page Setup ? *

Margins Paper Layout

Margins
Top: 3cm = Bottom: 3cm =
Left: 3 am| | Right: 3am =
Gutter: 0cm = Gutter position: Left -
Crientation
A’
A]
Portrait  Landscape
Pages
Multiple pages: Mormal o

Gambar 4.53 Ukuran Margin Sebelum direvisi (Sumber: dok. pribadi)

Page Setup ? X

Margins Paper Layout

Margins
Top: 3am = Bottom: 3am =
Left: 4 cm| = Right: 2,80 am =
Gutter: 0 cm = Gutter position: Left “
Orientation

Portrait Landscape

Pages

Multiple pages: Mormal w

Gambar 4.54 Ukuran Margin Sebelum direvisi (Sumber: dok. pribadi)
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3) Revisi Dosen Pengampu Mata Kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan
Pertama, validasi yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan, memberikan masukan pada bagian batang
tanaman kelengkeng perlu diganti dengan gambar batang secara keseluruhan yang
meliputi batang utama, percabangan dan daunnya agar pembaca dapat mengerti
bahwa gambar tersebut merupakan batang dari tanaman kelengkeng. Berikut ini

merupakan perbaikan yang telah dilakukan.

| MORFOLOGI BATANG ||

“Batang merupakan
bagian dari organ
tumbuhan yang
berpembuluh. Batang
biasa disebut dengan

sumbu dari tumbuhan "

Gambar 12. Batang Tanaman Kelengkeng (sumber: dok.
pribadi)

Gambar 4.55 Gambar Batang Sebelum direvisi (Sumber: Dok. pribadi)

| MORFOLOGI BATANG |

“Batang merupakan

bagian dari organ

tumbuhan yang
berpembuluh. Batang
biasa disebut dengan

sumbu dari tumbuhan.”

Gambar 12, Batang Tanaman Kelengkeng (sumber:
pribadi)

Gambar 4.56 Gambar Batang Sesudah direvisi (Sumber: Dok. pribadi)



155

Kedua adalah keterangan pada percabangan daun kurang tepat yaitu, pada
bagian urat daun dan pertulangan daun. Menurut beliau, apabila diberikan
lingkaran, maka hal itu masih bersifat menyeluruh bukan pada tempatnya. Berikut

merupakan gambar sebelum dan sesudah direvisi.

(intervemam) sepesti perkamen.
Daging  dam  (imervem)
merupakan bagian daun yang
terletak di antara tulang dan rat
dam  Tamaman  kelengkeng
memiliki daging daun yang seperti
perkamen dengan sifat daun yang
tipis akan tetapi daun tersebut
cukup kaku sehingga ketika daun
torsebut terkena  hujan  tidak
mudsh path  atu  robek
Permukaan atas dan bawah daun
kelengkeng memiliki cini yang
sama yaitu licin.

Gambar 4.57 Gambar Keterangan Urat dan Tulang Daun Sebelum direvisi
(Sumber: dok. pribadi)

Tansmas keleagkeng Daun tmsmas kelengkeng
memiiki  dagiag  dnm  memilii dses pessmps s
(mrvensw) seperi peames.  stpula yang wreuk di bagas
Daging dms  (uervenw)  Gaar  usgamys  Swmas
meripakas bagn dssa yang  permlingin daun pads umaman
terletak di smars mlang dam wat kelngkeny  yamw  memyip.
dam Tenwman  kelengeny  Filonks pads tamaman deum
memiliki daging daun yasg seperti
parkamen dengan sifat dawn yang [ seling
tpis akan twapi daun tersebut
cukup kaku sebingga ketika davn
taabur rkess  hejen  tidak

modsh  pssh s robek
Permskasm sus das bawah daus
kelengkeng memiliki cirl yang
sama yaita bk

G 30 Pormmbans s dovs
Teasmn

B et
PS4

= rapy Kb, (mbor: ek el

e

Gambar 4.58 Gambar Keterangan Urat dan Tulang Daun Sesudah direvisi
(Sumber: dok. pribadi)
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Ketiga adalah keterangan pada buah. Awalnya, keterangan pada buah

kelengkeng termasuk ke dalam buah yang berdaging. Akan tetapi yang benar

adalah buah buni. Berikut merupakan gambar dari hasil perbaikan sebelum dan

sesudah direvisi.

Gambar 4.59 Keterangan Buah Sebelum direvisi (Sumber: dok. pribadi)

mervpakan bwbk sejat yamg
berasal dari sats bunga dam sa
bakal biji Kedus, bush ejati
pods mervpakan beab e
yang berasal dari sacs buaga dan
bebarspa bakal bmk Ketiga,
bush sejati majemuk merspakan
buah yang berasal dani wacs bunga
majes i endin.

Karaltaristik Morfologi Bush
Tamsman Kelengheng
(Dimocarpus longen Lour)

Tasaman keszgiong
Dmocarps  longan  Lown)
wmassk ke dalam buak yang
mamitki  daging whal danm
memilki rass yang manks. Buab
kelengkeng memilici beanik buist
yang dfandat dengan waraa putih
ketia  bubh  mnew  mash
mantah, sedangian keuka sodab
masak bush keleagkens memilisi
warna purih bensag

Buad uasman keleagkeng
termasik ke dalam buah e

negml yaag memdic raamg
bakal buah bermlsh s dam

ialengkeng yazg dimakan adalsh
sake bijzmya (@rifac)

[e—r

vr—— |

Gambar 4.60 Keterangan Buah Sesudah direvisi (Sumber: dok. pribadi)
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4. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi (implementation) merupakan tahap uji coba kelayakan
atau keterbacaan majalah yang dilakukan setelah melakukan validasi kepada ahli
ahli materi, ahli media dan dosen pengampu mata kuliah Anatomi dan Morfologi
Tumbuhan yang sudah memenuhi kriteria baik dan layak digunakan. Tahap
implementasi ini dilakukan kepada mahasiswa Tadris Biologi yang telah
menempuh mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan sebanyak 15
mahasiswa atau responden. Berikut merupakan hasil dari uji keterbacaan atau uji
kelayakan majalah yang dijabarkan di bawabh ini:

a) Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa Tadris Biologi

Uji keterbacaan produk berupa majalah untuk mahasiswa Tadris Biologi
merupakan tahapan terakhir yang dilakukan terhadap pengembangan majalah
yang dilakukan oleh peneliti. Uji keterbacaan produk ini dilakukan setelah
validasi kepada beberapa ahli, yaitu ahli media, ahli materi dan dosen pengampu
mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Uji keterbacaan produk berupa
majalah ini dilakukan dengan cara memberikan angket lembar uji keterbacaan
kepada 15 mahasiswa Tadris Biologi yang telah menempuh mata kuliah Anatomi
dan Morfologi Tumbuhan. Hasil dari uji keterbacaan majalah oleh mahasiswa
Tadris Biologi yang telah menempuh mata kuliah Anatomi dan Morfologi
Tumbuhan dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa Tadris Biologi

No. Indikator Rata-rata
Persentase
Skor
1. Majalah memiliki tampilan yang menarik 83,33%
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2. Isi majalah dapat membantu saya untuk memahami 98,33%
materi Morfologi Tumbuhan

3. Materi yang disajikan dalam majalah mudah dipahami 95%

4. Kalimat yang digunakan pada majalah jelas dan mudah 91,67%
dipahami

5. Gambar dalam majalah jelas dan membantu saya 90%
mendeskripsikan organ tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) secara detail

6. Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami 85%
deskripsi  morfologi akar tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour)

7. Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami 95%
deskripsi morfologi batang tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour)

8. Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami 96,66%
deskripsi  morfologi daun tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour)

9. Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami 93,33%
deskripsi  morfologi bunga tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour)

10. | Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami 95%
deskripsi  morfologi buah tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour)

11. | Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami 98,33%
deskripsi  morfologi  biji  tanaman  kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour)

12. | Isi majalah dapat menambah informasi saya mengenai 88,33%
kandungan di dalam tanaman kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour)

13. | Isi majalah dapat memberi informasi saya mengenai 91,67%
manfaat tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)
dalam kehidupan sehari-hari

14. | Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami cara 95%
budidaya tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour)

15. | Isi majalah dapat membantu saya dalam memahami 93,33%
hama dan penyakit pada tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour)

16. | Teka-teki silang pada majalah menarik dan membantu 90%
pemahaman saya mengenai morfologi tumbuhan

17. | Majalah karakterisasi morofologi kelengkeng 100%
(Dimocarpus longan Lour) cocok digunakan untuk
mahasiswa Tadris Biologi

Rata-rata Total Persentase Skor 92,94%

Kriteria

Sangat Layak

Berdasarakan hasil uji keterbacaan mahasiswa Tadris Biologi yang sudah

menempuh mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan terhadap
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pengembangan produk berupa majalah Kkarakterisasi morfologi tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dapat dijabarkan sebagai berikut:

Indikator yang digunakan dalam angket uji keterbacaan yaitu 17 indikator.
Indikator pertama, “Majalah memiliki tampilan yang menarik”, hasil jawaban
rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 83,33%. Hasil persentase tersebut
didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi nilai dengan rincian skor 4
sebanyak 6 responden (mahasiswa), skor 3 sebanyak 8 responden (mahasiswa)
dan skor 2 sebanyak 1 responden (mahasiswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa
majalah karakterisasi morfologi tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)
ini terbilang sudah menarik. Beberapa komentar juga terdapat dalam indikator
pertama ini, yaitu spasi dalam penulisan nama masih terlihat terlalu dekat
sehingga terlihat seperti jadi satu, akan tetapi secara keseluruhan responden sudah
menyukai majalah yang telah dikembangkan.

Indikator yang kedua, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya untuk
memahami materi Morfologi Tumbuhan”, rata-rata persentase skor yang
diperoleh adalah 98,33%. Hasil persentase tersebut didapatkan dari responden
(mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak 14 responden (mahasiswa) dan skor
3 sebanyak 1 responden (mahasiswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa majalah
karakterisasi morfologi tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) ini sudah
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran tanpa adanya revisi.

Indikator yang ketiga, yaitu “Materi yang disajikan dalam majalah mudah
dipahami”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 95%. Hasil persentase

tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
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12 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 3 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menujukkan bahwa materi yang disajikan di dalam majalah karakterisasi
morfologi tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dapat dipahami oleh
responden (mahasiswa) yang dapat digunakan untuk memahami dan mempelajari
materi Anatomi dan Morfologi Tumbuhan.

Indikator yang keempat, yaitu “Kalimat yang digunakan pada majalah jelas
dan mudah dipahami”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 91,67%.
Hasil persentase tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi
skor 4 sebanyak 10 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 5 responden
(mahasiswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa kalimat yang digunakan di dalam
majalah karakterisasi morfologi tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)
mudah dipahami dan jelas sehingga pembaca tidak mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi tersebut, akan tetapi masih terdapat satu atau dua kalimat
yang penulisannya masih keliru.

Indikator yang kelima, yaitu “Gambar dalam majalah jelas dan membantu
saya mendeskripsikan organ tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)
secara detail”, rata-rata persentase skor yang diperolen adalah 90%. Hasil
persentase tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4
sebanyak 9 responden (mahasiswa), skor 3 sebanyak 6 responden (mahasiswa).
Hal tersebut menunjukkan bahwa gambar dalam majalah karakterisasi morfologi
tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) sudah jelas dan dapat membantu
untuk mendeksripsikan organ tanaman, akan tetapi terdapat sedikit saran yaitu

ukuran gambar diperbesar sedikit dan diberi variasi tidak hanya berbentuk kotak
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saja. Secara keseluruhan, gambar yang ada di majalah ini sudah sesuai dan dapat
digunakan.

Indikator yang keenaam, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya dalam
memahami deskripsi morfologi akar tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour)”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 85%. Hasil persentase
tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
13 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 2 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi di dalam majalah sudah dapat membantu
mahasiswa atau pembaca dalam memahami materi dan deskripsi dari morfologi
akar tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dan isi mengenai morfologi
akar tersebut sudah sesuai, mudah untuk dipahami dan dapat digunakan tanpa
revisi.

Indikator ketujuh, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya dalam
memahami deskripsi morfologi batang tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour), rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 95%. Hasil persentase
tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
12 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 3 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi majalah sudah dapat membantu mahasiswa atau
pembaca dalam memahami materi dan deskripsi dari morfologi batang tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dan isi mengenai morfologi akar tersebut
sudah sesuai.

Indikator kedelapan, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya dalam

memahami deskripsi morfologi daun tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
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Lour)”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 96,66%. Hasil persentase
tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
13 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 2 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi majalah sudah dapat membantu mahasiswa atau
pembaca dalam memahami materi dan deskripsi dari morfologi daun tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dan isi mengenai morfologi daun sudah
sesuai, walaupun terdapat beberapa kalimat yang masih salah dalam penulisannya.

Indikator kesembilan, yaitu, “Isi majalah dapat membantu saya dalam
memahami deskripsi morfologi bunga tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour)”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 96,66%. Hasil persentase
tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
12 responden (mahasiswa), skor 3 sebanyak 2 responden (mahasiswa) dan skor 2
sebanyak 1 responden (mahasiswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa isi majalah
sudah dapat membantu mahasiswa atau pembaca dalam memahami materi dan
deskripsi dari morfologi bunga tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)
dan isi mengenai morfologi daun sudah sesuai, akan tetapi terdapat sedikit saran
yaitu ditambah manfaat diagram bunga.

Indikator kesepuluh, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya dalam
memahami deskripsi morfologi buah tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour)”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 95%. Hasil persentase
tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
13 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 2 responden (mahasiswa). Hal

tersebut menunjukkan bahwa isi majalah mengenai deskripsi buah yang disertai
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dengan materi sudah dapat dikatakan dapat membantu pembaca untuk memahami
morfologi dari buah dan sesuai tanpa ada revisi.

Indikator kesebelas, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya dalam
memahami deskripsi morfologi biji tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour)”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 98,33%. Hasil persentase
tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
14 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 1 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi majalah mengenai deskripsi biji yang disertai
dengan materi sudah dapat dikatakan dapat membantu pembaca untuk memahami
morfologi dari biji dan sesuai tanpa ada revisi.

Indikator keduabelas, yaitu “Isi majalah dapat menambah informasi saya
mengenai kandungan di dalam tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)”,
rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 88,33%. Hasil persentase tersebut
didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak 8
responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 7 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi majalah mengenai kandungan tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) yang disertai dengan materi sudah dapat
dikatakan dapat membantu pembaca untuk menambah wawasan mengenai
kandungan tanaman kelengkeng dan tanpa ada revisi.

Indikator ketigabelas, yaitu “Isi majalah dapat memberi informasi saya
mengenai manfaat tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dalam
kehidupan sehari-hari”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 91,67%.

Hasil persentase tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi
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skor 4 sebanyak 12 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 3 responden
(mahasiswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa isi majalah mengenai manfaat
tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) yang disertai dengan materi
sudah dapat dikatakan dapat membantu pembaca untuk memberikan informasi
mengenai manfaat tanaman kelengkeng tanpa ada revisi.

Indikator keempatbelas, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya dalam
memahami cara budidaya tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour)”, rata-
rata persentase skor yang diperoleh adalah 95%. Hasil persentase tersebut
didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak 12
responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 3 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi majalah mengenai budidaya tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) yang ada di Desa Wisata Jambu Kabupaten Kediri
maupun melalui studi literatur yang disertai dengan materi sudah dapat dikatakan
dapat membantu pembaca untuk memahami budidaya tanaman kelengkeng dan
sesuai tanpa ada revisi.

Indikator kelimabelas, yaitu “Isi majalah dapat membantu saya dalam
memahami hama dan penyakit pada tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan
Lour)”, rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 93,33%. Hasil persentase
tersebut didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak
11 responden (mahasiswa) dan skor 3 sebanyak 4 responden (mahasiswa). Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi majalah mengenai hama dan penyakit pada
tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) melalui pengamatan secara

langsung maupun melalui studi literatur yang disertai dengan materi sudah dapat
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dikatakan dapat membantu pembaca untuk memahami hama dan penyakit pada
tanaman kelengkeng, sesuai dan terdapat saran dari salah satu responden untuk
menambahkan cara menanggulangi penyakit yang ada pada tanaman kelengkeng.
Indikator keenambelas, yaitu “Teka-teki silang pada majalah menarik dan
membantu pemahaman saya mengenai morfologi tumbuhan”, rata-rata persentase
skor yang diperoleh adalah 90%. Hasil persentase tersebut didapatkan dari
responden (mahasiswa) yang memberi skor 4 sebanyak 9 responden (mahasiswa)
dan skor 3 sebanyak 6 responden (mahasiswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa
teka-teki silang yang ada pada majalah menarik dan dapat membantu mahasiswa
ataupun pembaca untuk mempelajari morfologi tumbuhan melalui teka-teki
silang, sehingga dapat dikatakan bahwa tek-teki yang dicantumkan sudah sesuai.
Indikator ketujuhbelas, yaitu “Majalah karakterisasi morofologi kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) cocok digunakan untuk mahasiswa Tadris Biologi”,
rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 100%. Hasil persentase tersebut
didapatkan dari responden (mahasiswa) yang memberikan skor 4 sebanyak 15.
Hal tersebut menunjukkan bahwa majalah karakterisasi morfologi tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) cocok dan sesuai digunakan untuk
mahasiswa Tadris Biologi sebagai salah satu sumber belajar dalam mempelajari
materi Anatomi dan Morfologi Tumbuhan dan dapat digunakan tanpa revisi.
Berdasarkan persentase total yang telah dirata-rata dari ketujuh belas
indikator didapatkan rata-rata total sebesar 92,94%, yang berarti bahwa hasil dari
uji keterbacaan dari 15 mahasiswa Tadris Biologi yang telah menempuh mata

kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan terhadap majalah ini dapat dinyatakan
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sudah sesuai dan dapat digunakan oleh mahasiswa Tadris Biologi. Komentar dan
saran yang diberikan oleh mahasiswa terhadap produk berupa majalah, yaitu
sudah menarik, materi yang dicantumkan rinci dan lengkap serta mudah dipahami
oleh pembaca. Saran yang diberikan oleh beberapa mahasiswa yaitu terdapat
gambar yang ukurannya kecil dan terdapat penulisan kata yang masih keliru.
b) Revisi berdasarkan Respon Uji Keterbacaan Mahasiswa Tadris Biologi
Berdasarkan hasil dari angket uji keterbacaan yang telah disebarkan,
terdapat beberapa hasil respon uji keterbacaan yang telah diterima oleh peneliti
dan akan direvisi sesuai dengan saran maupun komentar dari responden yaitu
mahasiswa Tadris Biologi yang telah menempuh mata kuliah Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan. Revisi berdasarkan respon uji keterbacaan mahasiswa
terhadap majalah sebelum dan sesudah dilakukan revisi adalah sebagai berikut:
Revisi yang pertama, yaitu responden memberikan komentar bahwa pada
penulisan sub judul awal pada isi materi sebaiknya menggunakan font atau jenis
huruf yang berbeda agar tidak terlihat monoton. Peneliti kemudian mengubah
jenis font dari Times New Roman (TNR) menjadi Berlin Sans FB Demi agar lebih
menarik dan tidak monoton. Penulisan sub jubul sebelum revisi dapat dilihat pada

gambar 4.61 dan sesudah revisi dapat dilihat pada gambar 4.62.

| KATA PENGANTAR |

Gambar 4.61 Penulisan Sub Judul Sebelum direvisi (Sumber: Dok. pribadi)

I KATA PENGANTAR I ‘

Gambar 4.62 Penulisan Sub Judul Sesudah direvisi (Sumber: Dok. pribadi)
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Revisi yang kedua, yaitu responden memberikan masukan bahwa pada
bagian gambar di majalah diusahakan tidak hanya berbentuk kotak saja, akan
tetapi diberikan variasi yang lain agar tidak terlalu monoton. Peneliti kemudian
mengubah beberapa gambar dari yang awalnya berbentuk kotak kemudian
diberikan efek reflected rounded rectangle yang memiliki bentuk kotak akan
tetapi pada empat bagian tepinya berbentuk sedikit melengkung agar lebih
bervariasi. Bentuk gambar sebelum direvisi dapat dilihat pada gambar 4.63 dan

sesudah direvisi dapat dilihat pada gambar 4.64.
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Gambar 4.63 Tampilan Bentuk Gambar Sebelum direvisi (Sumber:
Dok. pribadi)
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juga menjual bibit tanaman

maupun kelengkeng tersebut.

Wisatawan yang berkunjung

dapat belajar secara langsung
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Gambar 8, Okulasi tanaman (sumber:

Kelengkeng yang ditanam di duk. pribadi)
wisata ini adalah jenis kelengkeng
Karakterisas Morfologt Tansmas Kelengheny (Dimeeaspus lengen Lo ) -

Gambar 4.64 Tampilan Bentuk Gambar Setelah direvisi (Sumber:
Dok. pribadi)

Pengembangan majalah karakterisasi morfologi tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) ini memiliki beberapa kenggulan, yaitu majalah dapat
digunakan sebagai salah satu media atau sumber belajar, dari segi tampilan
memiliki tampilan yang menarik, memiliki komponen yang lengkap seperti kata
pengantar, selayang pandang, daftar isi, ayat tentang tumbuhan, profil Desa
Wisata Jambu, pengertian morfologi tumbuhan, penjelasan morfologi akar,
batang, daun, bunga, buah, dan biji pada tanaman kelengkeng (Dimocarpus
longan Lour), kandungan tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour),
manfaat tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour), budidaya tanaman

kelengkeng (Dimocarpus longan Lour), hama dan penyakit pada tanaman
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kelengkeng (Dimocarpus longan Lour), teka-teki silang seputar morfologi
tumbuhan yang dapat menjadi salah satu hal untuk melatih kemampuan berpikir
mahasiswa, dan dilengkapi gambar-gambar organ tumbuhan tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour). Keunggulan dari majalah yang telah dikembangkan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah Pratiwi bahwa majalah
merupakan salah satu media informasi ataupun komunikasi yang dapat digunakan
sebagai kegiatan pembelajaran.”* Majalah tersebut dapat dibaca dimanapun dan
memiliki nilai yang praktis. Majalah karakterisasi morfologi tanaman kelengkeng
(Dimocarpus longan Lour) ini termasuk ke dalam majalah ilmiah, yang berarti
bahwa majalah tersebut berasal dari hasil penelitian secara langsung yang
kemudian diolah menjadi suatu majalah sehingga dapat digunakan sebagai salah
satu media pembelajaran baik di perguruan tinggi maupun di sekolah.®

Aspek desain atau tampilan dari pengembangan majalah karakterisasi
morfologi tanaman kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) ini sudah dapat
dikatakan valid, meskipun terdapat beberapa revisi yang diberikan oleh ahli
media. Persentase skor validasi yang diperoleh dari ahli media yaitu, 81,9%
sehingga majalah yang sudah dikembangkan layak untuk dijadikan sebagai salah
satu media pembelajaran dalam mempelajari Anatomi dan Morfologi Tumbuhan.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Husnul
Budiatman Dani, Yahdi dan Kusuma Ningrat pada tahun 2017 mengenai

pengembangan majalah biologi (Biomagz), bahwa hasil validasi majalah yang

% Nurjannah Pratiwi, Gardjito dan Afreni Hamidah, “Pengembangan Majalah Biologi
Sebagai Media Pembelajaran pada Pokok Bahasan Protista Kelas X MIA di SMAN 7 Kota
Jambi”, Jurnal Biodik, Vol 3 No. 1, 2017, hal 27-34.

% Lasa Hs dan Purwani Istiana, Penyusunan Artikel Publikasi Sekunder, (Jakarta:
Universitas Terbuka , 2014), hal. 9.
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diperoleh dari ahli media, yaitu 77% dan apabila diinterpretasikan termasuk ke
dalam kategori yang valid sehingga majalah tersebut dari segi tampilan sudah
layak digunakan sebagai salah satu media informasi maupun media
pembelajaran.®®

Materi yang disajikan di dalam majalah karakterisasi morfologi tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) ini dapat dikatakan baik, meskipun
terdapat beberapa saran dan komentar yang diberikan oleh ahli materi terhadap isi
majalah. Hal tersebut sesuai dengan hasil persentase skor validasi yang diberikan
oleh ahli materi yaitu, 79,1% sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Nesya Arantika Dewi dan Agus Wasisto sebesar 78,57% yang berarti memiliki
kriteria kualitatif dalam kategori baik, sehingga majalah morfologi tanaman
kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dari segi materi sudah baik dan layak
dijadikan sebagai salah satu sumber informasi ataupun media pembelajaran.”’

Pengembangan media pembelajaran majalah Karakterisasi Morfologi
Tanaman Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) ini ditujukan kepada mahasiswa
Tadris Biologi IAIN Tulungagung yang menempuh mata kuliah Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan. Majalah tersebut digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran dan sumber informasi yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan mengenai materi morfologi tumbuhan khususnya pada tanaman

kelengkeng. Hasil dari uji keterbacaan mengenai majalah ini mendapatkan

% Husnul Budiatman, dkk, Pengembangan Majalah Biologi (Biomagz) pada Materi Virus
sebagai Alternatif Sumber Belajar Mandiri Siswa Kelas X di MAN 1 Mataram”, BIOTA: Jurnal
Pendidikan Biologi FTIK UIN Mataram, Volume X, Nomor 1, 2017, hal. 98.

% Nesya Arantika dan Agus Wsisto Dwi Doso Warso, Pengembangan Majalah Green
sebagai Media Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem Reproduksi Manusia untuk Siswa Kelas
XI IPA SMA”, Jumpemasi-pbio, Vol. 1, No. 1, 2014, hal. 156



171

persentase skor sebesar 92,94%. Tujuan dari peneliti untuk mengembangkan
media pembelajaran berupa majalah tersebut selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Husnul Budiatman Dani, Yahdi dan Kusuma Ningrat pada tahun
2017 mengenai pengembangan majalah biologi (biomagz) materi virus yang
bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari majalah yang dikembangan.
Penelitian mengenai majalah tersebut, memperoleh hasil validasi dari ahli materi
dan ahli media pada kategori yang sangat valid dan tahap uji coba kepada siswa
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai sumber belajar siswa sebesar
77,5%.% Berdasarkan dari hasil persentase skor di atas, majalah yang
dikembangkan oleh peneliti mengenai Karakterisasi Morfologi Tanaman
Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour) dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran untuk mahasiswa. Peneliti berharap dengan adanya pengembangan
media pembelajaran berupa majalah yang telah dikembangkan dapat digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran untuk menunjang kegiatan belajar

mengajar pada mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan.

% Husnul Budiatman, dkk, Pengembangan Majalah Biologi (Biomagz) pada Materi Virus
sebagai Alternatif Sumber Belajar Mandiri Siswa Kelas X di MAN 1 Mataram”, BIOTA: Jurnal
Pendidikan Biologi FTIK UIN Mataram, Volume X, Nomor 1, 2017, hal. 100.



